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ABSTRAK

EKI JULISTIANA, RELEVANSI MATERI AJAR DI PRODI PTB FT UNJ
DENGAN MATERI AJAR DI SMK PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK
BANGUNAN. Skripsi. Jakarta: Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Negeri Jakarta, 2018.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sejauh mana relevansi materi
ajar dalam Mata Kuliah Jurusan dengan materi ajar di SMK Program Keahlian
Teknik Bangunan. Penelitian dilakukan untuk memberikan masukan kepada
Program studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik Universitas Negeri
Jakarta dalam menentukan materi ajar yang akan diajarkan, sehingga materi ajar
yang di pelajari di Program studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Jakarta relevan dengan materi ajar yang di pelajari di SMK.
Tempat penelitian di Program studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Jakarta.

Waktu penelitian pada bulan November 2017-Desember 2017. Metode
penelitian menggunakan Metode Deskriptif Kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan analisis isi dan wawancara langsung.

Hasil penelitian adalah menunjukan nilai dari relevansi materi ajar Mata
Kuliah Jurusan di Program studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Jakarta dengan materi ajar di SMK Program Keahlian Teknik
Bangunan sebesar 93,33% untuk mata pelajaran menggambar teknik, 88,89% untuk
mekanika teknik, 91,67% untuk konstruksi bangunan, 100% untuk llmu Ukur
Tanah, untuk menggambar interior dan eksterior belum relevan, 42,11% untuk
Menggambar Konstruksi Bangunan 1 dan 2, 81,82% untuk Konstruksi Beton
Bertulang, 84,21% untuk Konstruksi Batu, 45,45% untuk Finishing Bangunan,
untuk Pelaksanaan Konstruksi Kayu, Finishing Kayu dan Teknologi Konstruksi
Kayu belum relevan.

Kata kunci : relevansi kurikulum 2013, materi ajar, mata kuliah jurusan.



ABSTRACT

Eki julistiana, relevance teaching matter in prodi ptb ft unj with matter teaches at
smk the technical expertise building.Skripsi.Jakarta: of civil engineering engineering
faculty jakarta state university, 2018.

Research aim is to understand the extent of relevance teaching matter in the
studying to become with matter teaches at smk the technical expertise
building.Research done to suggest course education building technique engineering
faculty jakarta state university in determining teaching matter who would be taught,
so teaching matter in learned on a course education building technique engineering
faculty jakarta state university relevant to the matter teaches in learn in schools.The
research in course education building technique engineering faculty jakarta state
university.

Time research on november 2017 - december 2017 .Research methodology
uses the method descriptive qualitative .Technique data collection used analysis the
content and direct interview .

The results of the study is showed the value of relevance matter teaching
lecture majors in course of study education technique building of engineering faculty
jakarta state university with matter teaching in smk program expertise technique
building as big as 93,33 % the subjects drawing technique, 88,89 % for the
mechanics technique, 91,67 % for the construction of buildings, 100 % for the
science of measuring land, to draw interiors and exterior not relevant, 42,11 % to
draw the construction of buildings 1 and 2, 81,82 % for construction reinforced
concrete, 84,21 % for the construction of masonry, 45,45 % for finishing building, for
the implementation of wooden construction, finishing wood and technology wooden
construction not relevant.

Password: relevance 2013 curriculum , teaching matter , the eye studying to become .
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satu unsur pokok dalam dunia pendidikan, guru diharapkan
memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang ajarnya. Hal ini setidaknya akan
berimplikasi pada kemudahan dalam mentransfer ilmu kepada peserta didik dan
menumbuhkan kegemaran untuk belajar serta senantiasa melatih dirinya untuk
bersikap problem solving pada masalah-masalah yang dihadapi. Dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 (Permen Diknas No. 16 Tahun
2007) tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, dijelaskan
bahwa standar kopetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi
utama. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru diharapkan mampu memahami dan
menguasai cara mengelola pembelajaran dengan baik. Karena dengan pengelolaan
pembelajaran yang baik proses pembelajaran akan terarah sehingga tujuan dari
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai secara optimal. Selain itu
kegiatan pengelolaan pembelajaran dimaksudkan untuk menciptakan dan
mempertahankan suasana dan kondisi belajar sehingga proses belajar dapat berjalan
secara efektif dan efisien.

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) sebagai salah satu Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK) mempunyai peran dan fungsi mempersiapkan

sumber daya manusia yang handal dan kompetitif dalam menyiapkan tenaga



kependidikan yang mempunyai keahlian dalam bidang pendidikan (Buku Pedoman
Akademik Fakultas Teknik, 2015: 25). Terdapat tujuh fakultas dalam program
sarjana (S1) di UNJ salah satunya dalah Fakultas Teknik (FT).

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan (Prodi PTB) merupakan salah
satu program studi yang terdapat di FT UNJ yang merupakan Prodi pada bidang
teknologi dan rekayasa. Prodi PTB berperan dalam mempersiapkan calon guru
untuk mempu mengajar di SMK bidang teknologi teknik bangunan dengan
beberapa pengkhususan yaitu: bidang teknik struktur dan bidang teknik
menggambar (Buku Pedoman Akademik FT, 2015: 289).

Berbagai sistem perkuliahan diterapkan agar proses perkuliahan bisa
berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang di inginkan, serta sebagai panduan
dari serangkaian kegiatan perkuliahan. Dalam Prodi PTB FT UNJ terdapat
serangkaian mata kuliah yang masing-masing dari mata kuliah itu dikelompokan
kedalam 4 kategori yaitu, Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK), Mata Kuliah
Umum (MKU), Mata Kuliah Prodi dan Mata Kuliah Pilihan. Semua mata kuliah itu
di pelajari untuk menunjang dan membekali lulusan Prodi PTB FT UNJ agar siap
dan layak menjadi seorang guru. Sebagaimana yang di cantumkan dalam Peraturan
Meteri Pendidikan Nasional Nomer 16 Tahun 2007 (Permen Diknas No.16 Tahun
2007) tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang menjelaskan
bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat komponen
utama, salah satunya vyaitu kompetensi profesional guru khususnya dalam

penguasaan bahan ajar.



Berdasarkan studi awal yang dilakukan berkaitan dengan pelaksanaan
Praktek Keterampilan Mengajar (PKM) mahasiswa Prodi PTB FT UNJ di SMK
bidang teknik bangunan, sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
mengelola pembelajaran, salah satunya dalam menyampaikan materi kepada
peserta didik khususnya menyangkut mata pelajaran Prodi. Permasalahan ini
disebabkan karena materi pokok/materi ajar yang dipelajari di perkuliahan tidak
semuanya di butuhkan atau dipelajari dalam pelajaran di SMK. Terdapat beberapa
perbedaan materi pokok/materi ajar, apa yang dipelajari di perkuliahan ternyata
tidak dibutuhkan/tidak dipelajari di SMK begitupun sebaliknya di SMK dipelajari
namun di perkuliahan tidak dipelajari atau hanya di pelajari sekilas saja. Hal ini
dikarenakan belum dilakukannya analisis kesesuaian materi pokok/materi ajar Mata
Kuliah Prodi di Prodi PTB FT UNJ dengan materi pokok/materi ajar yang dipelajari
di SMK, padahal penguasaan terhadap Mata Kuliah Prodi merupakan modal dasar
yang harus dimiliki atau dikuasai oleh mahasiswa lulusan Prodi PTB FT UNJ.

Penelitian yang dilakukan oleh Yudhi (2012) mendukung permasalahan
diatas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat keterampilan dasar
mengajar mahasiswa PPL atau yang sekarang disebut PKM, yang dirasa hanya
cukup dimiliki oleh mahasiswa PPL dengan nilai presentase sebesar 69%.
Keterampilan tersebut yaitu keterampilan memberikan penguatan verbal maupun
nonverbal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudhi, penelitian yang
dilakukan oleh Regita (2015) menunjukkan bahwa keterampilan mahasiswa PKM
dalam memberikan penguatan kepada peserta didik masih terbilang rendah. Hal ini

dapat dilihat dari nilai presentase dalam memberikan penguatan kepada peserta



didik berada dalam angka 49%. Keterampilan memberikan pengutan bertujuan
untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran dan merangsang serta
meningkatkan motivasi belajar sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa.

Terkait dengan permasalahan tersebut, materi pokok/materi ajar Mata
Kuliah Prodi di Prodi PTB FT UNJ seharusnya direncanakan dan dikembangkan
dengan mempertimbangkan kebutuhan kompetensi guru SMK sehingga dapat
menjawab hal-hal yang terkait dengan profil lulusan Prodi PTB FT UNJ, yaitu
menghasilkan tenaga guru SMK Program Keahlian Teknik Bangunan yang mempu
mengembangkan sistem pengajaran program keahlian teknik bangunan di SMK dan
pendidikan formal dan pendidikan nonformal yang setingkat dengan itu (Buku
Pedoman Akademik Fakultas Teknik, 2015).

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Relevansi Materi Ajar di Prodi PTB FT UNJ Dengan

Materi Ajar di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Apakah penguasaan materi ajar Mata Kuliah Prodi merupakan modal dasar bagi
lulusan mahasiswa Prodi PTB FT UNJ dalam peranannya sebagai calon guru
SMK Program Keahlian Teknik Bangunan yang berkompeten ?

2. Apakah materi ajar dalam Mata Kuliah Prodi yang dibutuhkan di sekolah sudah

dipelajari secara mendalam di perkuliahan ?



3. Mengapa keterampilan mahasiswa PKM dalam memberikan penguatan pada
peserta didik masih terbilang rendah ?
4. Apakah sudah dilakukan analisis relevansi materi ajar Mata Kuliah Prodi di

Prodi PTB FT UNJ dengan kebutuhan kompetensi mahasiswa PKM di SMK ?

1.3  Pembatasan Masalah
Menurut identifikasi masalah di atas dan agar pokok bahasan tidak melebar
dan menyimpang dari topik utamanya, maka dalam penyusunan skripsi ini, lingkup
pembahasannya meliputi:
1. Materi ajar Mata Kuliah Prodi yang akan diteliti relevansinya dengan materi ajar
di SMK meliputi materi ajar Mata Kuliah Prodi yang dibina oleh FT UNJ.
2. Guru SMK yang akan diteliti yaitu guru SMK Negeri Program Keahlian Teknik
Bangunan di SMKN 4,26,52 dan 58 Jakarta yang mengajar dalam Bidang
Keahlian Teknik Gambar Bangunan, Teknik Konstruksi Batu Beton, dan Teknik

Konstruksi Kayu.

14  Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka masalah
dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana relevansi materi ajar Mata Kuliah
Prodi di Prodi PTB FT UNJ dengan materi ajar di SMK Negeri bidang keahlian

Teknik Bangunan di Jakarta.



1.5  Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1.5.1 Kegunaan Teoretis
1. Memperkaya penelitian yang terkait tentang Materi Ajar Mata Kuliah Jurusan
khususnya di Prodi PTB FT UNJ.
2. Mengetahui relevansi atau kesesuaian materi ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi
PTB FT UNJ dengan materi ajar di SMK Negeri Program Keahlian Teknik

Bangunan di Jakarta.

1.5.2 Kegunaan Praktis

1. Memberikan informasi serta masukan kepada Perguruan Tinggi Khususnya Prodi
PTB FT UNJ mengenai relevansi materi ajar Mata Kuliah Jurusan dengan materi
ajar di SMK Negeri Program Keahlian Teknik Bangunan di Jakarta.

2. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana dan bahan

referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN TEORETIK

2.1  Deskripsi Konseptual
2.1.1 Materi Ajar

Menurut Widodo dan Jasmani dalam Lestari (2013:1) menjelaskan bahwa:
“Materi ajar atau bahan ajar adalah seperangkat sarana atau pembelajaran yang
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala
kompleksitasnya”.

Materi ajar atau bahan ajar pada dasarnya adalah isi dari kurikulum, yakni
berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik atau subtopik dan rinciannya
(Ruhimat, 2011:152). Untuk pembelajaran yang bertujuan mencapai kompetensi
sesuai profil kemampuan tamatan pada kurikulum diperlukan format materi ajar
yang dapat dijadikan sebagai contoh untuk mengembangkan materi ajar. Dengan
pendekatan belajar tuntas diharapkan siswa dapat menguasai kompetensi secara
utuh sesuai dengan kecepatan belajarnya. Sumber belajar ditetapkan sebagai
informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media yang dapat
membantu siswa dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulum.

Materi ajar ini dibuat untuk memudahkan guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Materi yang dimaksud bisa berupa materi tertulis,

maupun tidak tertulis. Depdiknas (2006:4) mandifinisikan materi ajar atau bahan

ajar (instructional material) secara garis besar terdiri dari pengetahuan,



keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar
kompetensi yang teleh ditentukan.

Dari beberapa pendapat yang tercantum di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa materi ajar atau bahan ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang
membantu tercapainya kurikulum yang disusun secara sistemtis sehinga tercipta
lingkungan belajar yang menyenangkan, memudahkan siswa belajar, dan guru

mengajar.

2.1.2 Mata Kuliah Prodi

Kurikulum berbasis kompetensi pada Prodi PTB FT UNJ dikembangkan
bedasarkan visi, misi dan tujuan Prodi yang mengacu pada visi dan misi UNJ dan
FT. sebagaimana tugas pokoknya sebagai penghasil tenaga pendidik dibidang
teknologi khususnya teknik bangunan, maka profil lulusan Prodi ini adalah guru
SMK bidang teknologi bangunan dengan beberapa pengkhususan yaitu bidang
teknik struktur dan bidang teknik menggambar. Disamping itu sesuai dengan visi
dan perguruan tinggi dan fakultas, lulusan juga dibekali dengan kemampuan di
bidang kewirausahaan.

Pembelajaran Program Studi (PPS) yang menjadi target capaian
pembelajaran Prodi PTB FT UNJ secara umum terjadi menjadi empat kelompok
kompetensi. PPS yang pertama adalah berbangsa, bernegara dan bermasyarakat.
Kelompok PPS yang kedua mempunyai kompetensi pedagogic yang merupakan
penciri dari UNJ. Kelompok PPS yang ketiga adalah kompetensi dasar keteknikan
dan dasar-dasar teknik bangunan. Sedangkan kelompok PPS yang keempat

merupakan kompetensi khusus yang disesuaikan dengan minat dan bakat siswa.



Menilik pada kelompok PPS yang ketiga, kompetensi dasar keteknikan dan
dasar-dasar teknik bangunan. Pada Prodi PTB FT UNJ terdapat serangkaian mata
kuliah Prodi yang nantinya akan membekali dan menunjang mahasiswa lulusan
Prodi PTB FT UNJ dalam menjalankan tugasnya untuk menjadi seorang guru, mata
kuliah di Prodi PTB FT UNJ yang di ajarkan pada tahun 2017 yakni:

1. Mekanika Teknik 1, 2, 3 dan 4

2. Mekanika Bahan

3. Mekanika Tanah

4. Konstruksi Bangunan 1 dan 2

5. Struktur Kayu 1 dan 2

6. Struktur Beton 1 dan 2

7. Struktur Baja 1 dan 2

8. Teknik Pondasi 1 dan 2

9. lmu Ukur Tanah 1 dan 2

10. llmu Bahan Bangunan

11. Praktek Uji Bahan

12. Praktek Batu / Beton

13. Praktek Kayu

14. Praktek Mekanika Tanah

15. Teori dan Praktek Plumbing

16. Perpindahan Tanah Mekanis / Jalan Raya
17. Menggambar Teknik 1, 2 dan AutoCAD

18. Rencana Angaran biaya
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19. Managemen Konstruksi

20. Program Analisa Struktur

21. Ekonomi Teknik

22. Hidrologi

23. Hidrolika

24. Drainase Perkotaan

25. Analisa Dampak Lingkungan

26. Kesehatan dan Keselamata Kerja (K3)

Setelah menyelesaikan dan lulus dari beberapa mata kuliah di atas dan
menyelesaikan Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) mahasiswa akan
ditugaskan untuk mengajar di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan untuk
menjadi seoranng guru langsung dan agar dapat memaksimalkan kemampuan yang
dimilikinya selama mengikuti perkuliahan di Prodi PTN FT UNJ. Berikut adalah
materi ajar dari Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ. (terlampir dalam

lampiran 1).

2.1.3 Materi Ajar Mata Kuliah Prodi di Prodi PTB FT UNJ

Berdasarkan Buku Pedoman Akademik FT UNJ (2015: 35), kurikulum yang
dikembangkan dan diarahkan untuk menghasilkan pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional. Kurikulum program kependidikan dikembangkan
dengan mengacu kepada Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tetang guru dan
dosen dan peraturan perundangan lainnya yang relevan.

Lulusan Prodi PTB FT UNJ dididik untuk menjadi guru di SMK bidang

keahlian teknik bangunan. Kurikulum berbasis kompetensi pada Prodi S1 PTB FT
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UNJ dikembangkan berdasarkan visi, misi dan tujuan Prodi yang mengacu pada
visi dan misi UNJ dan FT. Sebagaimana tugas pokoknya sebagai penghasil tenaga
pendidik di bidang teknologi khususnya teknik bangunan, maka profil lulusan Prodi
ini adalah guru SMK khususnya yaitu: bidang keahlian teknik struktur dan
menggambar (Buku Pedoman Akademik Fakultas Teknik, 2015: 289).

Terdapat dua puluh delapan Mata Kuliah Jurusan yang wajib dipelajari oleh
mahasiswa program kependidikan S1 di UNJ, beberapa diantaranya dijadikan mata
pelajaran pokok di SMK. Dari beberapa Mata Kuliah Jurusan yang dijadikan mata
pelajaran pokok di SMK yaitu mekanika teknik, menggambar teknik, ilmu ukur
tanah, konstruksi bangunan, konstruksi batu beton, konstruksi kayu, RAB dan
Perpindahan Tanah Mekanis.

Dari beberapa Mata Kuliah Jurusan yang dijadikan mata pelajaran pokok di
SMK dapat diambil kesimpulan bahwa materi ajar Mata Kuliah Jurusan harus
memenuhi prinsip relevansi. Relevansi yang dimaksud yaitu kesesuaian materi ajar
Mata Kuliah Jurusan untuk mencapai salah satu tujuan profil lulusan Prodi PTB FT
UNJ dalam poin satu yaitu menghsilkan tenaga guru bidang keahlian teknik
bangunan yang mampu mengembangkan sistem pengajaran bidang keahlian teknik
bangunan di SMK dan pendidikan formal dan penndidikan nonformal yang

setingkat dengan itu (Buku Pedoman Akademik FT, 2015: 289).

2.1.4 Materi Ajar di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan
Menurut Rupert Evans (1978), pendidikan kejuruan adalah kegiatan dari
sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada

kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan dari pada bidang-bidang pekerjaan
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yang lainnya. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 15 tentang

Pendidikan Nasional, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.

Pendidikan kejuruan terdiri dari Sekolah Menengah Kejuruan, dan Madrasah

Aliyah Kejuruan.

Karekteristik pendidikan Kejuruan (Djojonegoro,1998) adalah sebagai

berikut:

1.

N

Pendidikan Kejuruan diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki
lapangan kerja.

Pendidikan Kejuruan didasarkan atas “demand-driven ” (kebutuhan dunia kerja).
Fokus isi pendidikan kejuruan ditekankan pada penguasaan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh dunia kerja.

Penilaian sesungguhnya terhadap kesuksesan siswa harus pada ““ hands-on” atau
performa dalam dunia kerja.

Hubungan yang erat denga dunia kerja merupaka kunci sukses pendidikan
kejuruan.

Pendidikan kejuruan yang baik adalah responsive dan antisipasif terhadap
kemajuan teknologi.

Pendidikan kejuruan lebih ditekankan pada “learning by doing” dan “hands-on
experience’.

Pendidikan kejuruan memerlukan fasilitas yang muktahir untuk praktik.
Pendidikan kejuruan memerlukan biaya investasi dan operasional yang lebih
besar daripada pendidikan umum.

Dari semua penjelasan ini maka pelajaran yang diberikanpun harus sesuai

dengan bidang keahlian yang ada di SMK itu. Berikut adalah Struktur Kurikulum

dari masing-masing SMK yang peneliti tuju sebagai objek penelitian.



13

Tabel. 2.1 Struktur Kurikulium di SMK Kompetensi Keahlian Teknik
Gambar Bangunan.

KELAS
MATA PELAJARAN X XI XI1
1]2]1]2]1]2
Kelompok A (Wajib)
1 | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3[13[3|3]3]3
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 |2 | 2|2]2]|2
3 | Bahasa Indonesia 4 1414 |14]4]4
4 | Matematika 4 14|44 |44
5 | Sejarah Indonesia 2 (2| 2|2]2|2
6 | Bahasa Inggris 2 |2 | 2|2]2|2
kelompok B (Wajib)
7 | Seni Budaya
8 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 (2| 2|2]2
Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan
9 | Kesehatan 313[3|3]3]3
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian
10 | Fisika 2 2122 -]-
11 | Kimia 2 2122 -]-
12 | Simulasi Digital 2 12|22 -] -
C2. Dasar Program Keahlian
13 | Mekanika Teknik 4 14 -|-1-]-
14 | Konstruksi Bangunan 717 -]-|-1|-
15 | Ukur Tanah 414 -|-|-1-
16 | Menggambar Teknik 313 -|-1-1-+
C3. Paket Keahlian
17 | Gambar Konstruksi Bangunan 1 dan 2 - | -110110 (12|12
18 | Gambar Interior dan Ekterior Bangunan - | -1212]|6]6
19 | Menggabar dengan Perangkat Lunak -|-]16|6|6]6
TOTAL |48 |48 |48 |48 |48 | 48

Sumber. SMKN 52 Jakarta Program Keahlian Teknik Bangunan Tahun 2015
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Tabel. 2.2 Struktur Kurikulum di SMK Kompetensi Keahlian Teknik
Konstruksi Batu Beton

KELAS
MATA PELAJARAN X Xl Xl

-
[N
[

N
-

N

Kelompok A (Wajib)

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia

Matematika

Sejarah Indonesia

Bahasa Inggris
kelompok B (Wajib)

OO B IWIN |-
NN AN W
NN AN W
NN AN W
NN AN W
NN AN W
NN AN W

7 | Seni Budaya 2 |22 |2|2]2

8 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 |22 |2]2]2
Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan

9 | Kesehatan 3[13[3|3]3]3

Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian

10 | Fisika 2 |2 2|2 -] -

11 | Kimia 2 |22 2| -] -

12 | Simulasi Digital 2 |22 2] -] -

C2. Dasar Program Keahlian

13 | Mekanika Teknik 414 - | -] -] -

14 | Konstruksi Bangunan 717 -1-1-1-+-

15 | Ukur Tanah 414 - | -] -] -

16 | Menggambar Teknik 313

C3. Paket Keahlian

17 | Konstruksi Batu -|-16,6]8]8

18 | Konstruksi Beton bertulang -|-18|18]8]8

19 | Finishing Bangunan -|-16|6|8]8
TOTAL |48 |48 |48 | 48 | 48 | 48

Sumber. SMKN 4 Jakarta Program Keahlian Teknik Bangunan Tahun 2015
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Tabel. 2.3 Struktur Kurikulum di SMK Kompetensi Keahlian Teknik
Konstruksi Kayu.

KELAS
MATA PELAJARAN X Xl Xl

N
N
=

'~
=

'~

Kelompok A (Wajib)

1 | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia

Matematika

Sejarah Indonesia

Bahasa Inggris

kelompok B (Wajib)

Seni Budaya

Prakarya dan Kewirausahaan
Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan
9 | Kesehatan 313[3]3|3]3

Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian

OB |W|IN
NIN|IA|BAIND|IW
NIN|IA|BAIND|IW
NIN|IA|BAIND|IW
NI~ IND|W
NI~ IND|IW
NI~ IND|W

10 | Fisika 212|122 -] -
11 | Kimia 2121212 -] -
12 | Simulasi Digital 2 12|22 -] -

C2. Dasar Program Keahlian

13 | Mekanika Teknik

14 | Konstruksi Bangunan

15 | Ukur Tanah

16 | Menggambar Teknik

C3. Paket Keahlian

17 | Teknologi Konstruksi Kayu

18 | Pelaksanaan Konstruksi Kayu - | -

19 | Finishing Kayu -] -
TOTAL |48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48

Sumber. SMKN 58 Jakarta Program Keahlian Teknik Bangunan Tahun 2015

Wik |IN P>
Wi |IN P>
1
1
1
1

o |0 |~
o |0 |~
o |0O | o
o |00 | o
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Tabel. 2.4 Materi Ajar C2 di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan

NO

MATA
PELAJARAN

KOMPETENSI DASAR

Mekanika Teknik

Mengkategorikan elemen-elemen struktur
berdasarkan karakteristiknya.

Menganalisis Faktor yang mempengaruhi
struktur bangunan berdasarkan kriteria
desain dan pembebanan.

Menganalisis macam-macam gaya dalam
struktur bangunan

Menerapkan cara menyusun gaya dalam
struktur bangunan

Menganalisis konstruksi balok sederhana
(sendi dan rol)

Menganalisis gaya batang pada konstruksi
rangka sederhana

Menganalisis tegangan pada struktur

Menerapkan analisis struktur sederhana

Ilmu Ukur Tanah

Memahami ruang lingkup survey dan
pemetaan

Menerapkan jenis-jenis peralatan survey
dan pemetaan

Menerapkan jenis-jenis pekerjaan survey
dan pemetaan

Menerapkan proses pelaksanaan pekerjaan
dasar-dasar survey dan pemetaan

Menerapkan peralatan ukur jenis optic

Menerapkan fungsi masing-masing bagian
dari peralatan jenis optic

Menerapkan teknik pengoperasian alat sipat
datar (leveling) dan alat sipat ruang
(theodolite)

Menerapkan teknik perawatan jenis optic

Menerapkan teknik pengecekan alat jenis
optic

Menerapkan proses pengecekan kebnaran
data pengukuran

Konstruksi
Bangunan

Menerapkan spesifikasi dan karakteristik
kayu untuk konstruksi bangunan

Menerapkan spesifikasi dan karakteristik
batu beton, keramik, dan genting untuk
konstruksi bangunan

Menerapkan spesifikasi dan karakteristik
baja dan alumunium untuk konstruksi
bangunan




NO

MATA
PELAJARAN

KOMPETENSI DASAR

Menerapkan spesifikasi dan karakteristik
baja dan alumunium untuk konstruksi
bangunan

Menerapkan spesifikasi dan karaktristik
bahan adukan dan pasangan pada
konstruksi bangunan

Menganalisis jenis dan fungsi struktur
bangunan berdasarkan karakteristik

Mengkategori macam-macam pekerjaan
konstruksi batu dan beton

Mengkategori macam-macam pekerjaan
konstruksi baja

Mengkategori macam-macam pekerjaan
konstruksi kayu

Menyimpulkan penggunaan macam
pondasi berdasarkan spesifikasi teknis dan
kebutuhan

Mengklasifikasi macam-macam pekerjaan
utilitas pada bangunan

Melaksanakan keselamatan dan kesehatan
kerja serta lingkungan hidup K3LH pada
pekerjaan bangunan

Menggambar Teknik

Menerapkan dasar-dasar gambar teknik

Mengidentifikasi perlatan gambar teknik

Menggambar garis

Mambar bentuk bidang dan bentuk 3D

Menggambar proyeksi benda

Menggambar perangkat lunak

Mengelompokan ~ gambar  konstruksi
geometris berdasarkan bentuk konstruksi
sesuai prosedur

Persyaratan gambar 3D berdasarkan aturan
gambar

Mengintegrasikan persyaratan gambar 2D
berdasarkan aturan gambar proyeksi

Menggunakan tanda pemotong dan letak
gambar potongan sesuai konsep dan
prosedur potongan

Memprediksi penerapan jenis potongan
berdasarkan jenis potongan sesuai aturan
potongan dalam satu bidang, lebih dari satu
bidang, setengah, setempat, diputar,
berurutan dan potongan melintang

17
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MATA
NO PELAJARAN KOMPETENSI DASAR

Mengkonsep penyajian bidang benda yang
tidak bolah dipotong

Menggunakan aturan tanda ukuran dan
peletakan ukuran gambar berdasarkan
komponen garis ukuran, garis bantu dan
aturan peletakan

Memprediksi ~ dasar pembuatan ukuran
sesuai dengan bagian yang berfungsi dan
pemandangan gambar

mengkonsep pemberian ukuran berantai,
sejajar, kombinasi, bermpit, koordinat dan
ukuran khusus berdasarkan posisi,referensi
dan kebutuhan ukuran

Sumber. SMKN 4 Jakarta, SMKN 26 Jakarta, SMKN 52 Jakarta, SMKN 58 Jakarta 2015

Tabel. 2.5 Materi Ajar C3 di SMK Kompetensi Keahlian Teknik Gambar

Bangunan
MATA
NO PELAJARAN KOMPETENSI DASAR
1 | Menggambar Menerapkan kaidah gambar proyeksi dalam
Konstruksi membuat gambar proyeksi bangunan (gbr.

Bangunan 1 dan 2 situasi, denah, potongan, tampak)
Mengaitkan prinsip hukum kesetimbangan
dan kondisi tanah pada gambar pondasi
Menerapkan spesifikasi teknis gambar
proyeksi pada gambar lantai dan dinding
Menganalisis gambar sketsa dan spesifikasi
teknis pada gambar kosen dan daun pintu/
jendela serta ventilasi

Mengaitkan prinsip statika dan ketentuan
teknis  pada gambar konstruksi beton
bertulang (menggambar konstruksi kolom,
balok, plat lantai beton bertulang)

Menerapkan spesifikasi dan ketentuan
teknis pada gambar tangga kayu, beton dan
baja

Menganalisis prinsip statika dan spesifikasi
teknis pada gambar atap dan langit-langit




NO

MATA
PELAJARAN

KOMPETENSI DASAR

Menelaah gambar sketsa dan spesifikasi
teknis  pada gambar utilitas bangunan
gedung

Mengaitkan data topografi dan prinsip
fluida pada penentuan elevasi bangunan air

Menghubungkan prinsip mekanika teknik
dan kondisi tanah pada gambar bendungan

Mengkatagorikan spesifikasi teknis saluran
irigasi berdasarkan fungsinya

Mengaitkan data topografi dan ketentuan
teknis sebagai dasar perencanaan jalan dan
jembatan

Menggambarkan pengertian alinyemen
horisontal dan vertikal

Menentukan  bagian-bagian struktur
jembatan berdasarkan spesifikasi teknis

Menerapkan  dasar-dasar ~ manajemen
bidang konstruksi pada tugas membuat
gambar kerja

Menerapkan dasar-dasar rencana anggaran
biaya bidang konstruksi pada tugas
perencanaan

Gambar Interior dan
Ekterior Bangunan
Gedung 1 dan 2

Menganalisis beragam desain interior
berdasarkan konsep dan gaya interior

Menentukan elemen utama interior
berdasarkan fungsi

Menganalisis aktivitas dan kebutuhan
fasilitas dalam menentukan ruang pada
interior

Mengaitkan komposisi, harmoni, estetika
dan fungsi dalam menentukan dekorasi dan
ornamen ruang pada rumah tinggal, kantor,
maupun ruang publik

Menganalisis elemen pendukung sesuai
kebutuhan maupun konsep dan gaya pada
interior

Mengevaluasi  kondisi lingkungan dan
kebutuhan dalam menentukan konsep dan
gaya eksterior

19



NO

MATA
PELAJARAN

KOMPETENSI DASAR

Mengevaluasi  elemen utama eksterior
berdasarkan konsep dan gaya eksterior yang
ditentukan

Mengevaluasi komposisi, harmoni, dan
estetika pada dekorasi dan ornamen
eksterior

Mengaitkan komposisi, harmoni, dan
estetika serta gaya eksterior pada desain
taman sebagai pendukung eksterior

Mengevaluasi elemen-elemen penunjang
eksterior sesuai kebutuhan maupun konsep
dan gaya pada eksterior

Menggambar
Dengan Perangkat
Lunak 1 dan 2

Menganalisis kebutuhan terkait
keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
menggunakan perangkat lunak

Menggunakan perintah dasar gambar yang
terdapat pada perangkat lunak

Menganalisis ~ perintah  memodifikasi
gambar dengan perangkat lunak sesuai
prosedur

Menerapkan fasilitas pendukung gambar
pada perangkat lunak

Menganalisis prosedur mencetak dengan
perangkat lunak terkait dengan hasil
cetakan yang ditentukan

Membandingkan beragam perintah dengan
perangkat lunak untuk membuat gambar
obyek dimensi dengan perangkat lunak

Menganalisis fungsi dan cara rendering
pada gambar obyek 3 dimensi dengan
perangkat lunak

20

Sumber. SMKN 52 dan SMKN 26 Jakarta Program Keahlian Teknik Bangunan Tahun 2015
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Tabel. 2.6 Materi Ajar C3 di SMK Kompetensi Keahlian Teknik Konstruksi

Batu Beton

NO

MATA
PELAJARAN

KOMPETENSI DASAR

Finishing Bangunan

Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan
pekerjaan finishing bangunan sesuai peraturan
K3LH

Mendeskripsikan pekerjaan finishing bangunan

Menerapkan perhitungan kebutuhan alat dan
bahan untuk pekerjaan finishing banTgunan
berdasarkan daftar analisa

Menerapkan pelaksanaan pekerjaan plesteran,
dan acian sesuai gambar rancangan

Menerapkan pekerjaan pemasangan batu alam
dan batu buatan (artificial) sesuai gambar
rancangan

Menerapkan pekerjaan pemasangan berbagai
jenis ubin lantai dan dinding sesuai ketentuan
dan syarat.

Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan
pekerjaan finishing bangunan sesuai peraturan
K3LH

Menghitung kebutuhan alat dan bahan yang
diperlukan dalam pekerjaan pemasangan papan
gypsum berdasarkan spesifikasi teknis

Menerapkan pemasangan konstruksi papan
gipsum sesuai gambar hasil rancangan

Menerapkan pembuatan dan pemasangan
ornament dan profil gypsum/semen pasir sesuai
gambar hasil rancangan

Menentukan teknik pemasangan alat-alat
saniter pada bangunan gedung sesuai
persyaratan pabrikan

Menerapkan cara pengecatan pada konstruksi
batu dan beton sesuai standar yang berlaku

Konstruksi Batu

Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan
pekerjaan batu sesuai peraturan yang berlaku.

Mengidentifikasi peralatan tangan dan
mekanik/listrik pekerjaan kontruksi bangunan
gedung atau bangunan air sesuai spesifikasi
teknis.
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NO

MATA
PELAJARAN

KOMPETENSI DASAR

Mendeskripsikan  unsur-unsur  pengelolaan
pekerjaan konstruksi batu sesuai ketentuan.

Mendeskripsikan prosedur pemeriksaan bahan
konstruksi batu dan batu cetak sesuai SNI

Menerapkan cara pengukuran titik duga
bangunan berdasarkan gambar denah.

Menerapkan cara pemasangan papan duga
(bouwplank) pada pekerjaan bagunan gedung
atau bangunan air.

Menentukan  kebutuhan bahan pasangan
konstruksi batu berdasarkan gambar kerja.

Menerapkan  ketentuan /persyaratan untuk
pemasangan pondasi batu kali/batu gunung dan
batu bata sesuai kondisi.

Menerapkan cara pemasangan berbagai
konstruksi batu bata berdasarkan ketentuan dan
syarat yang berlaku.

Menerapkan ketentuan /persyaratan
pemeriksaan  kualitas  hasil pekerjaan
pemasangan batu berdasarkan SNI

Menerapkan cara perawatan dan perbaikan
pasangan batu berdasarkan ketentuan yang
berlaku.

Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi dinding batako, bata
ringan, pemasangan kusen pintu dan jendela,
bronjong, konstruksi aluminium dan baja ringan

Menentukan peralatan yang digunakan pada
pemasangan batako dan paving, bata ringan,
bronjong, kusen pintu dan jendela.

Menerapkan syarat-syarat pemasangan dinding
batako dan paving berdasarkan syarat yang
berlaku

Menerapkan syarat-syarat pemasangan bata
ringan berdasarkan SNI

Menerapkan syarat-syarat pemasangan kusen
pintu dan jendela pada konstruksi pasangan batu
sesui gambar kerja.

Menentukan cara pemasangan bronjong sesuai
dengan kondisi bidang kerja.
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NO

MATA
PELAJARAN

KOMPETENSI DASAR

Mengidentifikasi jenis dan teknik pemasangan
konstruksi aluminium dan baja ringan pada
konstruksi batu sesuai standar pabrikan

Menerapkan cara pemasangan macam-macam
jenis genteng dan bubungan pada atap bangunan
sesuai spesifikasi bahan.

Menerapkan prinsip perhitungan anggaran biaya
konstruksi  dinding batako, bata ringan,
bronjong, pemasangan kusen pintu dan jendela,
konstruksi aluminium dan baja ringan
berdasarkan satuan harga setempat.

Mengidentifikasi kualitas pekerjaan dinding
batako, bata ringan, pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong, konstruksi aluminium
dan baja ringan berdasarkan daftar pemeriksaan.

Menentukan cara pelaksanaan perawatan dan
perbaikan konstruksi konstruksi dinding
batako, bata ringan, pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong, konstruksi aluminium
dan baja ringan sesuai peraturan .

Konstruksi Beton
Bertulang

Melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja serta Lingkungan Hidup dalam
pelaksanaan  pekerjaan  konstruksi  beton
bertulang

Menerapkan ketentuan/syarat-syarat/notasi
dalam perencanaan konstruksi beton bertulang

Menerapkan konsep statika untuk balok persegi
dan plat lantai bertulangan tarik saja

Menerapkan konsep statika untuk penampang
balok T dan balok bertulangan rangkap

Menerapkan konsep statika untuk penulangan
geser pada balok

Menerapkan konsep statika untuk perencanaan
kolom pada konstruksi beton bertulang

Menerapakan ketentuan pemasangan
cetakan/bekisting, perancah dan scafolding pada
konstruksi bangunan

Merencanakan gambar kerja dalam pekerjaan
konstruksi beton bertulang

Menerapkan metode perencanaan elastik untuk
penampang balok bertulangan seimbang,
kurang, atau lebih

Menerapkan konsep dan prinsip statika serta
kondisi tanah dalam perencanaan pondasi
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NO

PELAJARAN

MATA

KOMPETENSI DASAR

Merancang dan menguji campuran beton
berdasarkan metode dan prosedur yang
disyaratkan  dalam  spesifikasi  termasuk
persyaratan standar mutu yang harus dipenuhi.

Menerapkan metode dan prosedur yang
disyaratkan untuk pengujian tanah berdasarkan
metode dan prosedur yang disyaratkan dalam
spesifikasi termasuk persyaratan standar mutu
yang harus dipenuhi

Melaksanakan pemasangan pembesian/
penulangan pada konstruksi beton bertulang
berdasarkan metode dan prosedur yang
disyaratkan  dalam  spesifikasi  termasuk
persyaratan standar mutu yang harus dipenuhi

Pelaksanaan pengecoran beton/beton bertulang
berdasarkan metode dan prosedur yang
disyaratkan  dalam  spesifikasi  termasuk
persyaratan standar mutu yang harus dipenuhi

Menerapkan ~ metode  dan  persyaratan
pemasangan beton pra cetak dalam konstruksi
beton/beton bertulang

Menerapkan metode dan konsep perhitungan
kebutuhan bahan untuk konstruksi beton
bertulang

Sumber. SMKN 4 Jakarta Program Keahlian Teknik Bangunan tahun 2015

Tabel2. 2.7 Materi C3 SMK Kompetensi Keahlian Teknik Konstruksi Kayu

Kayu

MATA
NO PELAJARAN KOMPETENSI DASAR
1 | Teknologi Konstrksi | Menerapkan konsep sambungan dan hubungan

kayu pada jenis konstruksi dan ukurannya.

Menerapkan  penggunaan peralatan tangan
konvensional sesuai prosedur Kkerja dan
keselamatannya

Menerapkan  penggunaan peralatan tangan
tenaga listrik  sesuai prosedur Kkerja dan
keselamatannya

Menerapkan pembuatan bentuk komponen
pekerjaan kayu sesuai dengan jenis pekerjaan
konstruksi

Menerapkan prosedur K3LH peralatan dan
mesin pengerjaan kayu
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MATA
NO PELAJARAN KOMPETENSI DASAR

Menganalisis prosedur penyusunan rencana
pekerjaan konstruksi kayu
Menerapkan prosedur Kkerja dan daftar
komponen dalam pekerjaan konstruksi kayu
Menganalisis proses perhitungan kebutuhan
bahan pekerjaan konstruksi kayu
Menerapkan prosedur penggunaan peralatan
mesin tetap (statis) sesuai SOP
Mengevaluasi perhitungan kebutuhan bahan
pekerjaan konstruksi kayu

2 | Pelaksanaan Menerapkan prosedur perakitan kusen, daun

Konstruksi Kayu pintu dan jendela kayu

Menerapkan prosedur pemasangan kusen kayu
pada bangunan
Menerapkan prosedur pemasangan daun
pintu/jendela pada kusen kayu
Menerapkan prosedur pemasangan kaca pada
kusen/daun pintu/jendela kayu
Menerapkan dan menganalisis  prosedur
pemasangan perancah kayu
Menerapkan dan menganalisis  prosedur
pemasangan bekisting kayu untuk kolom, balok,
dan plat lantai
Memahami prosedur pemasangan rangka dan
penutup lantai kayu.
Menerapkan prosedur pemasangan rangka dan
penutup dinding dari kayu dan partisi ruang dari
gypsum
Menerapkan dan menganalisis  prosedur
perakitan kuda-kuda kayu
Menerapkan dan menganalisis  prosedur
pemasangan rangka atap sistem portal
sederhana dan sistem kuda-kuda
Menerapkan prosedur pemasangan tangga kayu
dan railing kayu
Menerapkan prosedur pemasangan rangka dan
penutup plafon

3 | Finishing Konstruksi | Menerapkan prosedur teknik finishing kayu

kayu

menggunakan bahan cat enamel

Menerapkan prosedur teknik Finishing kayu
menggunakan bahan vernis.

Menerapkan prosedur teknik Finishing kayu
menggunakan bahan politur
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KOMPETENSI DASAR

Menerapkan prosedur teknik finishing kayu
menggunakan bahan melamin

Menerapkan prosedur teknik finishing kayu
menggunakan bahan cat Duco

Menerapkan prosedeur finishing kayu dengan
bahan cat enamel dalam berbagai jenis dan
warna dekorasi

Menerapkan prosedur finishing kayu dengan
bahan vernis dalam berbagai jenis dan warna
dekorasi

Menerapkan prosedur finishing kayu dengan
bahan politur dalam berbagai jenis warna
dekorasi

Menerapkan prosedur finising kayu dengan
bahan melamin dalam berbagai jenis dan warna
dekorasi

Menerapkan prosedur finishing kayu dengan
bahan cat duco dalam berbagai jenis dan warna
dekorasi

2.2

Sumber. SMKN 58 Jakarta Program Keahlian Teknik Bangunan Tahun 2015

Hasil Penelitian yang Relevan

1. penelitian yang dilakukan oleh I Made Saputra yang berjudul “Relevansi

Kurikulum Prodi Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas Palangkaraya

dengan Kompetensi Guru Pemula SMK”. Hasil penelitian ini menunjukan

bahwa kurikulum Program Studi Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas
Palangkaraya dengan kompetensi guru pemula SMK dengan presentase sebesar
72,69 %. Relevansi kurikulum tersebut ditunjukan dengan adanya kecocokan,

keterpautan yang memberikan manfaat secara langsung dan ditentukan oleh

argument ilmiah atau menggunakan metode profesional dimana kurikulum

Program Studi Pendidikan FKIP Universitas Palangkaraya dikatakan relevan

dengan tugasnya untuk memberikan landasan kompetensi apabila dalam proses

keterpautannya meningkatkan kemungkinan mencapai tujuan menghasilkan
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calon guru pemula SMK berkompeten, yang tersirat oleh kompetensi yang
dimiliki oleh calon guru pemula SMK.

2. Penelitian yang relevan teleh dilakukan oleh Surono dan Wagiman yang berjudul
“Profil Guru SMK Teknik Pemesinan dan Relevansinya dengan Kurikulum
Prodi Pendidikan Teknik Mesin FT UNY”. Hasil penelitian menunjukan bahwa
profil ideal guru SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan (KKTP) sangat
relevan dengan kurikulum Prodi Pendidikan Teknik Mesin UNY. Artinya,
seluruh kompetensi yang ada dalam rumusan profil ideal guru SMK Teknik
Pemesinan telah ada atau diajarkan dalam kurikulum Prodi Pendidikan Teknik
Mesin UNY khususnya option pe-mesinan. Pencapaian tersebut dikarenakan
seluruh mata kuliah dan segala proses pembelajaran yang dilaksanakan di Prodi
Pendidikan Teknik Mesin UNY teleh sesuai atau relevan dengan kebutuhan

seorang guru teknik pemesinan di lapangan.

2.3 Kerangka Teoritik

Sebagai unsur pokok dalam lembaga pendidikan, seorang guru diharapkan
memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang ajarnya atau pelajaran yang di
ampunya, agar peserta didik yang diajar merasa yakin dan terpuaskan dalam
menimba ilmu. Hal ini juga setidaknya akan berimplikasi pada kemudahan dalam
mentransfer pengetahuan kepada peserta didik, serta tujuan dari pembelajaran dapat
tersampaikan dengan baik.

Sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
UNJ mempunyai peran dan fungsi mempersiapkan sumber daya manusia yang

handal dan kompetitif dalam menyiapkan tenaga kependidikan. FT UNJ
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mempunyai beberapa Prodi, salah satunya adalah Prodi PTB yang merupakan Prodi
dibidang teknologi dan rekayasa yang berperan mempersiapkan calon guru untuk
mampu mengajar di SMK bidang keahlian teknik bangunan.

Kurikulum berbasis kompetensi pada Prodi S1 PTB FT UNJ dikembangkan
berdasarkan visi, misi dan tujuan Prodi yang mengacu pada visi dan misi UNJ dan
FT. Sebagaimana tugas pokoknya sebagai penghasil tenaga pendidik di bidang
teknologi khususnya teknik bangunan, maka profil lulusan dari Prodi PTB FT UNJ
adalah guru SMK bidang teknologi teknik bangunan dengan beberapa
pengkhususan yaitu bidang teknik struktur dan bidang teknik menggambar.

Penguasaan terhadap mata kuliah jurusan merupakan modal awal dan dasar
yang harus di kuasai oleh mahasiswa lulusan Prodi PTB FT UNJ dalam peranannya
sebagai calon guru SMK. Mata Kuliah Jurusan yang terdapat di Prodi PTB FT UNJ
semuanya dirancang dan disusun dengan sedemikian rupa agar proses perkuliahan
bisa berjalan dengan lancer dan tujuan dari perkuliahan yang diinginkan dapat
tercapai, dan dengan memperkuat materi ajar mata kuliah jurusan yang di dapatkan
di dalam kelas ditambah lagi penguatan itu dengan kegiatan Praktek Kerja
Lapangan (PKL) semuanya dibuat agar mahasiswa lulusan Prodi PTB FT UNJ
benar-benar peham dengan apa yang teleh di pelajarinya selama mengikuti
perkuliahan.

Standar kompetensi guru SMK yang diatur dalam Permen Diknas No.16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang

menjelaskan bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat
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komponen utama, salah satunya yaitu kompetensi profesional guru khususnya
dalam penguasaan bahan ajar.

Berkaitan dengan relevansi materi ajar di Prodi PTB FT UNJ, seharusnya
materi ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ seharusnya relevan atau
sama dengan materi ajar yang di ajarkan di SMK. Namun berdasarkan pengalaman
mahasiswa PTB yang telah mengikuti PKM di SMK, terdapat beberapa materi ajar
yang Mata Kuliah Jurusan yang dipelajari di perkuliahan tidak diterapkan atau
dibutuhkan dalam lingkup materi di SMK, dan beberapa materi ajar yang di pelajari
di SMK belum di pelajari secara mendalam di perkuliahan.

Berangkat dari permasalahan diatas, kajian ini akan membahas relevansi
materi ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ dengan materi ajar di SMK

Program Keahlian Teknik Bangunan.

2.4 Hipotesis Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 71), hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Berdasarkan teori ini maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian ini
yaitu: Materi Ajar di Prodi PTB FT UNJ tidak relevan dengan materi ajar di SMK

Program Keahlian Teknik Bangunan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis relevansi materi ajar di
Prodi PTB FT UNJ dengan materi ajar di SMK program keahlian teknik bangunan,
berdasarkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah Jurusan di Prodi

PTB FT UNJ.

3.2  Objek dan Waktu Penelitian

Objek penelitian ini adalah Prodi PTB FT UNJ Gedung L Kampus A UNJ,
Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220. Penyebaran instrument dilakukan di
SMKN di Jakarta yang memiliki Program Keahlian Teknik Bangunan. Waktu

Penelitian dilaksanankan pada bulan November 2017—-Desember 2017.

3.3 Metode Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, jenis penelitian yang dipilih bersifat
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan
dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada,
pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang
terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah berlangsung (Sukmadinata,2006).

Pengumpulan data dan informasi berupa data kuantitatif, yaitu data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan / scoring (Sugiyono, 2011:6).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed methods atau penelitian

kombinasi dengan desain sequential explanatory. Penelitian kombinasi (mixed

30
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methods) adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau
menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk
digunakan secara bersama-sama dalam sautu kegiatan penelitian, sehingga
diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif. Menurut
Creswell (dalam Sugiyono, 2011:409), model sequential explanatory merupakan
desain yang dilakukan dengan tahap mengumpulkan dan menganalisis data
kuantitatif terlebih dahulu, kemudian diikuti oleh pengumpulan dan menganalisis
dan kuantitatif yang dibangun berdasarkan hasil awal kuantitatif. Bobot atau

prioritas ini diberikan pada data kuantitatif.

3.4  Teknik Pengambilan Sampel

Teknik Pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampel bertujuan
(sample purposive). Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel yang dipilih adalah tidak semua guru SMKN di
Jakarta, melainkan hanya guru SMKN yang mengajar di Program Keahlian Teknik

Bangunan.

3.4.1 Populasi

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek /
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2011:119). Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMKN 4 Jakarta, SMKN 26

Jakarta, SMKN 52 Jakarta, SMKN 58 Jakarta.
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3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugitono, 2011:120). Sampel dalam peneitian ini adalah guru SMKN 4
Jakarta, SMKN 26 Jakarta, SMKN 52 Jakarta, SMKN 58 Jakarta, yang mengajar
di Program Keahlian Teknik Bangunan sebanyak 20 orang. Berikut adalah tebel
sampel penelitian:

Tabel. 3.1 Tabel sampel penelitian

NO NAMA SEKOLAH SAMPEL
1 | SMKN 4 JAKARTA 5
2 | SMKN 26 JAKARTA 5
3 | SMKN 52 JAKARTA 5
4 | SMKN 58 JAKARTA 5
TOTAL 20

3.5 Teknik Pengumpulan Data/instrument Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis isi yang akan dilakukan oleh peneliti den pedoman wawancara yang
akan ditanyakan kepada guru SMKN di Jakarta Program Keahlian Teknik

Bangunan.

3.5.1 Definisi konseptual
3.5.1.1 Materi Ajar

materi ajar adalah seperangkat sarana atau pelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasa-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara
sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu

kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Widodo dan
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Jasmin dalam Lestari, 2013:1). Materi ajar dibuat untuk memudahkan guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Materi yang dimaksud bisa berupa materi

tertulis maupun tidak tertulis.

3.5.1.2 Materi Ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ.

Berdasarkan Buku Pedoman Akademik FT UNJ (2015:35), kurikulum yang
dikembangkan dan diarahkan untuk menghasilkan pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional. Kurikulum program kependidikan dikembangkan
dengan mengacu kepada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang guru dan dosen dan peraturan perundangan yang lainnya yang relevan.

Lulusan Prodi PTB FT UNJ di didik untuk menjadi guru SMK Program
Keahlian Teknik Bangunan. Kurikulum berbasis kompetensi pada Prodi PTB FT
UNJ dikembangkan berdasarkan visi, misi dan tujuan Prodi yang mangacu pada
visi dan misi UNJ dan FT. Terdapat dua puluh delapan Mata Kuliah Jurusan yang
wajib dipelajari oleh mahasiswa program kependidikan S1 di UNJ, dan beberapa
diantaranya dijadikan mata peajaran pokok di SMK yaitu: Mekanika Teknik,
Menggambar Teknik, IImu Ukur Tanah, Konstruksi Bangunan, Konstruksi Kayu,
RAB dan Perpindahan Tanah Mekanis. Praktek Batu Beton. Praktek Kayu.

Dari beberapa Mata Kuliah Prodi yang dijadikan mata pelajaran pokok di
SMK dapat diambil kesimpulan bahwa pokok bahasan Mata Kuliah Umum harus
memenuhi prinsip relevansi. Relevansi yang dimaskud yaitu kesesuaian materi ajar
kuliah untuk mencapai salah satu dari tujuan profil lulusan Prodi PTB FT UNJ
dalam poin satu yaitu menghasilkan tenaga guru bidang keahlian teknik bangunan

yang mempu mengembangkan sistem pengajaran bidang keahlian teknik bangunan
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di SMK dan pendidikan formal dan pendidikan non formal yang setingkat dengan

itu (Buku Pedoman Akademik FT, 2015:289).

Tabel. 3.2 Mata Kuliah Prodi di Prodi PTB FT UNJ

NO | MATA KULIAH PRODI

MATERI AJAR

1 | Mekanika Teknik 1

Memahami dasar-dasar mekanika tentang
jenis dan bagian struktur, muatan dan sistem

gaya

Menghitung gaya luar, dalam dan garis
pengaruh pada berbagai macam struktur
stastis tertentu

Mekanika Teknik 2

Konsep analisa dan putaran sudut

Analisa lendutan dan putaran sudut untuk
struktur stais tertentu dengan metode analisis
dan grafis

Analisa statis tak tekntu

Gambar gaya-gaya dalam struktur statis tak
tentu

Mekanika Teknik 3

Menganalisa struktur balok menerus dan
portal bidang statis tak tentu dengan berbagai
kondisi perletakan menggunakan metode
defleksi kemiringan dan distribusi momen

2 | Konstruksi Bangunan

Memberikan pemahaman hal bangunan secara
keseluruhan

Pengertian, syarat-syarat, dan syarat
hubungan bata merah

Hubungan atau ikatan setengah bata

Pengertian, proses, ukuran, dan penebalan
tembok batako

Rollag dan Macam-macam bentuknya, dan
adukan

Kayu sebagai bahan konstruksi dan macam-
macam hubungan dan sambungan kayu

Hubungan horizontal, syarat sambungan kayu
dan papan

Kusen pintu dan jendela, gambar macam-
macam kusen dan jendela

Pengertian daun pintu dan jendela, gambar
macam-macam bentuknya

Pengertian alat penggantung dan pengunci
pintu jendela

Pengertian pondasi dangkal, dan macam-
macam bantuk pondasi dangkal
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NO

MATA KULIAH PRODI

MATERI AJAR

sanitasi saluran air kotor dan bersih

Konstruksi Bangunan 2

Memahami Struktur bangunan dan beban
dinding bangunan, struktur ragka dan struktur
dinding pemikul, pondasi, konstruksi lantai
bertingkat, kolom, dinding dan balok
konstruksi plafond, konstruksi atap dan kuda-
kuda, konstruksi tangga

Menggambar Teknik 1

Pengenalan alat gambar keterampilan
menggunakan garis, huruf, simbol, dan
Proyeksi pada gambar perencanaan bangunan
sederhana dengan gambar penjelas konstruksi
pondasi, kusen dan atap

Menggambar Teknik 2

Membaca dan mendesain gambar rencana
bangunan bertingkat sederhana dengan kuda-
kuda baja dan kolom, lantai beton bertulang
dilengkapi rencana tangga dan kamar mandi

Menggunakan aplikasi komputer (AutoCAD)

lImu Ukur Tanah 1

Pengertian ukur tanah

Ukuran-ukuran dalam ukur tanah

Alat-alat ukur tanah sederhana

Pengukuran dengan alat ukur sederhana

Pengenalan alat ukur waterpass dan theodolith

Pengukuran profil melintang, polygon dengan
waterpass dan theodolith

Perhitungan dan penggambaran hasil praktek

Pembuatan busur dilapangan

Menjelaskan dasar-dasar pengukuran tanah

IImu Ukur Tanah 2

Melakukan pengukuran dan memetakan hasil
pengukuran serta cara menggunakannya
dalam kegiatan teknik sipil secara umum

Praktek Kayu

Ruang lingkup pekerjaan kayu

Jenis-jenis mesin portebel pengerjaan kayu
dan mesin stasioner pengerjaan kayu

Fungsi dan penggunaan mesin portebel dan
mesin stasioner pengerjaan kayu

Pemeliharaan dan perawatan mesin portebel
dan mesin stasioner pengerjaan kayu

Pelaksanaan pembuatan kusen pintu dan
jendela

Macam-macam bentuk dan model konstruksi
kusen pintu dan jendela

Gambar kerja konstruksi pintu dan jendela
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NO | MATA KULIAH PRODI MATERI AJAR
Perencanaan kebutuhan kusen pintu dan
jendela

6 | Praktek Batu Beton Mengetahui dan terampil mempergunakan

macam-macam peralatan praktik batu beton

Terampil membuat pasangan dinding batu
bata tebal setengah bata dengan bentuk lurus,
menyiku, dan menyilang

Susunan satu bata bentuk memanjang,
menyiku dan menyilang

Susunan kombinasi setengah dan satu bata
bentuk menyudut dan menyilang

Memplester, mengaci, menyawut dinding,
memasang ubin tegel lantai dan porcelin di
dinding

Membuat pondasi batu kali dan merakit
tulangan balok

Sumber. Prodi PTB FT UNJ Tahun 2017

3.5.1.3 Materi Ajar di SMK Pogram Keahlian Teknik Bangunan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal
15 tentang Sistem Pendidkan Nasional, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang
tertentu. Pendidikan Kejuruan terdiri dari Sekolah Menengah Kejuruan atau
Madrasah Aliyah Kejuruan. Materi ajar yang diberikanpun materi yang memang
sudah diarahkan langsung kepada pengusaan pengetahuan, keterampilan, sikap dan

nilai-nilai yang dibutuhkan oleh dunia kerja.

3.5.1.4 Relevansi Matri ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ
dengan Materi Ajar di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan.
Materi ajar Mata Kuliah Prodi dikatakan relevan dengan Materi ajar di SMK

Program Keahian Teknik Bangunan, apabila ditemukan adanya kecocokan atau
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keterpautan antara materi pokok dalam Mata Kuliah Jurusan dengan Materi ajar di
SMK dan semuanya salaing berkesinambungan serta dapat tercapainya tujuan dari

pembelajaran yang sebenarnya.

3.5.2 Definisi Operasional
3.5.2.1 Materi Ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ

Materi ajar Mata Kuliah Jurusan dikembangkan dengan tujuan untuk
menghasilkan pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional. Mata Kuliah
Jurusan di Prodi PTB FT UNJ dapat diukur dengan dua puluh delapan indikator
yang merupakan mata kuliah yang dibina oleh Jurusan Teknik Sipil dan FT.
Indikator tersebut memiliki beberapa sub indikator yang berisikan materi pokok
atau materi ajar Mata Kuliah Prodi yang terdapat pada RPS. RPS tersebut dibuat
oleh dosen pengampu Mata Kuliah yang bersangkutan. Namun ketika mahasiswa
ditugaskan untuk melaksanakan PKM. Indikator yang dua puluh delapan itu tidak
semuanya di ajarkan hanya beberapa indikator saja yang dirasa cukup dan perlu
untuk dipelajari di SMK. Adapun indikator yang dipelajari itu adalah: Menggambar
Teknik, Mekanika Teknik, Konstruksi Bangunan, Iimu Ukur Tanah, RAB, Jalan
Raya, Konstruksi Batu, Konstruksi Beton, Praktek Batu Beton, dan Praktek Kayu.

Berikut ini adalah materi ajar dari mata kuliah jurusan di atas:

3.2.5.2 Materi Ajar di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan.
Indikator pembelajaran untuk SMK Program Keahlian Teknik Bangunan
sudah dibuat dan di tetapkan oleh Kementerian Pendidikan dengan menimbangkan

berbagai permasalahan yang nantinya harus bisa di jawab oleh siswa lulusan SMK
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dari serangkaian indikator dan subindikator yang mereka selesaikan dan kuasai.
Dalam SMK program keahlian teknik bangunan terdapat beberapa pemecahan atau
penjurusan, sehingga nantinya indikator itu akan dipelajari sesuai dengan

penjurusan yang ditekuni pada Program Keahlian Teknik Bangunan di SMK.

3.5.3 Penyusunan Instrumen
3.5.3.1 Analisis Isi
Teknik analisis isi ini akan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh dosen

yang bersangkutan untuk mengolah data relevansi MateriAjar Mata Kuliah Jurusan

dengan Materi Ajar di SMK. Langkah-langkah dalam melakukan analisis ini yaitu

dengan cara:

1. Mengumpulkan data materi mjar Mata Kuliah Jurusan dari RPS dan materi ajar
di SMK dari silabus yang sudah disahkan atau ditetapkan.

2. Meyusun data materi ajar Mata Kuliah Jurusan dan dengan materi ajar di SMK
dalam bentuk table.

3. Menganalisis relevansi atau kesesuaian materi ajar Mata Kuliah Jurusan dengan
materi ajar di SMK.

4. Menyeleksi materi ajar Mata Kuliah Jurusan yang sesuai dengan materi ajar di
SMK dan yang tidak sesuai dengan materi ajar di SMK .

5. Adanaya data materi ajar Mata Kuliah Jurusan yang tidak sesuai dengan materi
ajar di SMK akan menjadi permasalahan pada instrument ini. Oleh karena itu,
peneliti menggunakan instrument pedoman wawancara untuk mengetahui

apakan matri ajar Mata Kuliah Jurusan yang tidak sesuai dengan materi ajar di
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SMK perlu atau tidak, kenapa materi tersebut dipelajari, dan perlu atau tidak

dipelajari dalam pemberian materi atau materi ajar di SMK.

3.5.3.2 Pedoman Wawancara

wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu (Moleong,
2007). Percakapan wawancara dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (yang
mengajukan pertanyaan) dan terwawancara (yang memberikan jawaban atas
pertanyaan tersebut). Dengan metode ini peneliti dapat dengan lengsung
mengetahui reaksi responden. Peneliti dapat mengetahui secara mendalam
mengenai partisipan dalam menginterpresentasikan masalah yang diteliti dimana
hal tersebut tidak dapat ditemukan melelui pemberian kuisioner.

Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu menyiapkan
pedoman wawancara, namun peneliti juga lebih terbuka dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh infoman. Pedoman wawancara ini diberikan kepada guru SMKN
di Jakarta Program Keahlian Teknik Bangunan untuk memperoleh informasi sejauh
mana materi ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ diperukan untuk

memenuhi kebutuhan materi ajar di SMK.

3.6 Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis). Hal ini
disebabkan analisis isi merupakan teknik penelitian untuk membuat inferensi-
iferensi yang shahih. Sesuai dengan pendapat Krippendorf (1993:15), yang

mendefinisikan bahwa analisis ini merupakan suatu teknik penelitian untuk
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membuktikan inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan shahih data
dengan memperhatikan konsteksnya.

Menurut Suryabrata (1993:85), analisis isi adalah metode yang digunakan
untuk menganalisis isi dari sebuah buku kemudian membandingkan data yang satu

dengan yang lainnya, lalu diinterprestasikan dan akhirnya diberikan kesimpulan.



3.1 Diagram Penelitian »

Perumusan Masalah

!

Kajian Teoritik

v

Metode Penelitian

v

Menentukan Populasi dan

Sampel Penelitain

!

Mencari Data Awal

Materi Ajar yang
sama

‘ / Menganalisis Data /
Awal /

3
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Pembuatan Instrumen
Penelitian

Materi Ajar yang
berbeda

Il

Pelaksanaan Penelitian

v

Input Data Hasil Penelitian

v

/ Analisa Hasil Data /

Kesimpulan
Hipotesis Penelitian

Gambar. 3.1 Diagram Alur Penelitian




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Data dan Pengolahan
Data diterima dari guru di SMK 4,26,52 dan 58 yang mengampu mata

pelajaran dalam Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan, Teknik
Konstruksi Batu beton, dan Teknik Konstruksi kayu. Data didapat berdasarkan hasil

analisis isi dan wawancara. Pengolahan data dapat di lihat pada lampiran 2.

4.2  Hasil Penelitian

4.2.1 Hasil Penelitian Mata Kuliah Jurusan dengan Mata Pelajaran C2 di
SMK

4.2.1.1 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata
Kuliah Jurusan Menggambar Teknik dengan Materi Ajar
Menggambar Teknik di SMK
Berdasarkan hasil analisa dan wawancara yang peneliti terima dari

responden terkait materi ajar Mata Kuliah Menggambar Teknik di Prodi PTB FT

UNJ dengan matrei ajar Menggambar Teknik di SMK didapatkan hasil sebagai

berikut :
Tabel 4.1 Analisis Materi Ajar Menggambar Teknik
MATA SMK PRODI
NO | pELAJARAN MATERI AJAR 4 [ 2 [ 5258 | PTB
1 Menggambar menerapkan dasar-dasar gambarteknik | v | v | vV | N
Teknik mengidentifikasi perlatan gambar

teknik N v N v v
menggambar garis N[ N[N [N N
gambar bentuk bidang dan bentuk 3D N VTV A N
Menggambar proyeksi benda N[ V]V A N
Menggambar perangkat lunak N[ N[N A N
Persyaratan gambar 3D berdasarkan N N N N N
aturan gambar
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NO

MATA
PELAJARAN

MATERI AJAR

SMK

26 | 52

58

PRODI
PTB

Mengintegrasikan persyaratan gambar
proyeksi 2D berdasarkan aturan
gambar proyeksi

Menggunakan tanda pemotong dan
letak gambar potongan sesuai konsep
dan prosedur potongan

Memprediksi penerapan jenis potongan
berdasarkan jenis potongan sesuai
aturan potongan dalam satu bidang,
lebih dari satu bidang, setengah,
setempat, diputar, berurutan dan
potongan melintang

Mengkonsep penyajian bidang benda
yang tidak bolah dipotong

Menggunakan aturan tanda ukuran dan
peletakan ukuran gambar berdasarkan
komponen garis ukuran, garis bantu
dan aturan peletakan

Memprediksi dasar pembuatan ukuran
sesuai dengan bagian yang berfungsi
dan pemandangan gambar

Mengkonsep penyajian bidang benda
yang tidak bolah dipotong

Menggunakan aturan tanda ukuran dan
peletakan ukuran gambar berdasarkan
komponen garis ukuran, garis bantu
dan aturan peletakan

Memprediksi dasar pembuatan ukuran
sesuai dengan bagian yang berfungsi
dan pemandangan gambar

mengkonsep pemberian ukuran
berantai, sejajar, kombinasi, bermpit,
koordinat dan ukuran khusus
berdasarkan posisi,referensi dan
kebutuhan ukuran

Sumber. Silabus Mata Pelajaran Menggambar Teknik di SMKN 4,26,52 dan 58 Jakarta

Tahun 2015
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Hasil penelitian yang didapat dari materi ajar dalam mata pelajaran

Menggambar Teknik di SMK dengan Mata Kuliah Menggambar Teknik di Prodi

PTB FT UNJ terdapat nilai relevansi sebesar 94,12%. Dari semua materi ajar yang

ada pada tabel 4.1 terdapat satu materi ajar yang belum diajarkan di Prodi PTB FT

UNJ, namun setelah di lakukan wawancara terkait perlu atau tidaknya materi ini

dipelejari di SMK serta alasan mengapa materi ini di anggap perlu atau tidak untuk

di pelajari di SMK didapatkan nilai persentase yang tinggi yakni sebesar 89%, yang

mana menandakan bahwa pelajaran ini penting untuk dipelajari. Hasil ini didapat

berdasarkan rata-rata responden dari keempat sekolah diatas, yakni: SMKN4
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Jakarta 88%, SMKN 26 Jakarta 92%, SMKN 52 Jakarta 84%, SMKN 58 Jakarta
92%. Sehingga dirata-ratakan menjadi 89%.

Hasil wawancara yang didapat : agar siswa/i SMK nantinya dapat
memberikan ukuran pada gambar yang akan di buat, memberikan ukuran berantai,
sejajar, dan juga sanggup membuat gambar kombinasi sesuai dengan kebutuhan

ukuran gambar.

4.2.1.2 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata
Kuliah Jurusan Mekanika Teknik dengan Materi Ajar Mekanika
Teknik di SMK
Berdasarkan hasil analisa dan wawancara yang peneliti terima dari
responden terkait materi ajar Mata Kuliah Mekanika Teknik di Prodi PTB FT UNJ
dengan materi ajar Mekanika Teknik di SMK didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2 Analisis Materi Ajar Mekanika Teknik

SMK PRODI
4 26 | 52 | 58 PTB
1 Mekanika Teknik Mengkategori elemen-elemen struktur N N N N N
berdasarkan karakteristiknya
Menganalisis faktor yang
mempengaruhi struktur bangunan N N N N N
berdasarkan kriteria desain dan
pembebanan
Menganalisis macam-macam gaya N N
dalam struktur bangunan
Menerapkan cara menyusun gaya N N
dalam struktur bangunan
Menganalisis konstruksi balok N N
VoA
V[

NO MATA PELAJARAN MATERI AJAR

sederhana (sendi dan rol)
Menganalisis gaya batang pada
Konstruksi rangka sederhana
Menganalisis Tegangan pada struktur X
Menerapkan analisis struktur

sedarhana v v v v v

Sumber. Silabus Mata Pelajaran Mekanika Teknik di SMKN 4,26,52 dan 58 Jakarta Tahun
2017

< | 2| 2| <

v
v
VN
v
V[

Hasil penelitian yang didapat dari materi ajar dalam mata pelajaran

Mekanika Teknik di SMK dengan Mata Kuliah Mekanika Teknik di Prodi PTB FT



45

UNJ terdapat nilai relevansi sebesar 88,89%. Dari semua materi ajar diatas terdapat
satu materi ajar yang belum diajarkan di Prodi PTB FT UNJ, namun setelah di
lakukan wawancara terkait perlu atau tidaknya materi ini dipelejari di SMK serta
alasan mengapa materi ini di anggap perlu di ajarkan di SMK didapatkan nilai
persentase yang tinggi yakni sebesar 94%, yang mana menandakan bahwa pelajaran
ini penting untuk dipelajari. Hasil ini didapat berdasarkan rata-rata responden dari
keempat sekolah diatas, yakni: SMKN4 Jakarta 92%, SMKN 26 Jakarta 96%,
SMKN 52 Jakarta 96%, SMKN 58 Jakarta 92%. Sehingga dirata-ratakan menjadi
94%.

Hasil wawancara yang didapat : agar siswa/i SMK nantinya dapat

menganalisis tegangan yang terdapat dalam struktur bangunan.

4.2.1.3 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata
Kuliah Jurusan Konstruksi Bangunan dengan Materi Ajar
Konstruksi Bangunan di SMK
Berdasarkan hasil analisa dan wawancara yang peneliti terima dari
responden terkait materi ajar Mata Kuliah Konstruksi Bangunan Teknik di Prodi
PTB FT UNJ dengan materi ajar Konstruksi Bangunan di SMK didapatkan hasil
sebagai berikut :

Tabel 4.3 Analisis Materi Ajar Konstruksi Bangunan
SMK PRODI

NO MATERI AJAR MATERI AJAR Z 26 1 52 | 58 PTB
1 Konstruksi Bangunan menerapkan spesifikasi dan
karakteristik kayu untuk konstruksi NN NN N
bangunan
Menerapkan spesifikasi dan
karakteristik batu beton, keramik dan NN N y

genting untuk konstruksi bangunan

Menerapkan spesifikasi dan
karakteristik baja dan alumunium NN N v
untuk konstruksi bangunan
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SMK PRODI
NO MATERI AJAR MATERI AJAR 7 726 | 52 | 58 PTB
Menerapkan spesifikasi dan
karakteristik cat pada konstruksi NN N X
bangunan
Menerapkan spesifikasi dan
karakteristik bahan adukan dan NN NN y

pasangan pada konstruksi bangunan
Menganalisis jenis dan fungsi struktur N N
bangunan berdasarkan karakteristik
Mengkategori macam-macam N N
pekerjaan Konstruksi batu dan beton
V|
V|

Mengkategori macam-macam
pekerjaan konstruksi baja
mengkategori macam-macam
pekerjaan konstruksi kayu
Menyimpulkan penggunaan macam
pondasi berdasarkan spesifikasi teknik | v | v | v | N
dan kebutuhan
Mengklasifikasi macam-macam

pekerjaan utilitas pada bangunan v v v v v
Melaksanakan Keselamatan dan
kesehatan Kerja Lingkungan Hidup NN NN v
pada pekerjaan bangunan
Sumber. Silabus Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan di SMKN 4,26,52 dan 58 Jakarta

Tahun 2015

Hasil penelitian yang didapat dari materi ajar dalam mata pelajaran
Konstruksi Bangunan di SMK dengan Mata Kuliah Mekanika Teknik di Prodi PTB
FT UNJ terdapat nilai relevansi sebesar 91,67%. Dari semua materi ajar diatas
terdapat satu materi ajar yang tidak relevan, namun setelah di lakukan wawancara
terkait perlu atau tidaknya materi ini dipelejari di SMK serta alasan mengapa materi
ini di anggap perlu di ajarkan di SMK didapatkan nilai persentase yang tinggi yakni
sebesar 87%, yang mana menandakan bahwa pelajaran ini penting untuk dipelajari.
Hasil ini didapat berdasarkan rata-rata responden dari keempat sekolah diatas,
yakni: SMKN4 Jakarta 84%, SMKN 26 Jakarta 92%, SMKN 52 Jakarta 88%,
SMKN 58 Jakarta 84%. Sehingga dirata-ratakan menjadi 87%.

Hasil wawancara yang didapat: agar siswa/i SMK nantinya dapat
menentukan cat yang pas atau yang cocok untuk digunakan dalam mengecat

ruangan berdasarkan situasi dan kondisi di lapangan.
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4.2.1.4 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata
Kuliah Jurusan Ilmu Ukur Tanah dengan Materi Ajar limu Ukur
Tanah di SMK.
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang peneliti terima dari
responden terkait materi ajar Mata Kuliah IImu Ukur Tanah di prodi PTB FT UNJ
dengan materi ajar Ilmu Ukur Tanah di SMK di dapatkan hasil sebagai barikut:

Tabel 4.4 Analisis Materi Ajar Ilmu Ukur Tanah
SMK PRODI

NO MATA PELAJARAN MATERI AJAR 7 % | 52 | 58 PTB

1 Ilmu Ukur Tanah Memahami raung lingkup survei
dan pemetaan v v v v v
menerapkan jenis-jenis peralatan
survei dan pemetaan v v v v v
menerapkan jenis-jenis pekerjaan
survei dan hasil pemetaan v v v v v
Menerapkan proses pelaksanaan
pekerjaan dasar-dasar survey dan NN N A v
pemetaan
Menerpkan peralatan ukur jenis
optik NN AN \/
Menerpkan fungsi masing-masing
bagian dari peralatan jenis optik v v v v v
Menerpkan teknik pengoperasian N N N N N
alat sipat datar dan alat sipat ruang
menerapkan teknik perawatan jenis
optik NN NN \/
Menerapkan teknik pengecekan alat N N N N N
jenis optik
Menerapkan proses pengecekan dan
kebenaran data pengukuran v v v v v

Sumber. Silabus Mata Pelajaran Illmu Ukur Tanah di SMKN 4,26,52 dan 58 Jakarta.
Hasil penelitian yang didapat dari materi ajar dalam mata pelajaran
Konstruksi Bangunan di SMK dengan Mata Kuliah Mekanika Teknik di Prodi PTB
FT UNJ terdapat nilai relevansi sebesar 100%. Dari semua materi ajar diatas

ternyata hasilnya relevan semua.

4.2.2 Hasil Penelitian Mata Kuliah Jurusan dengan Mata Pelajaran C3 di
Teknik Gambar Bangunan di SMK Program Keahlian Teknik

Bangnan
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4.2.2.1 Analisis isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata

Kuliah Menggambar Teknik dengan Materi Ajar Menggambar

Interior dan Eksterior Bangunan Gedung.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran

C3 di SMK terkait materi Menggambar Interior dan Eksterior Bangunan Gedung.

Materi yang diarahkan lebih condong pada ilmu arsitektur bukan teknik sipil. Untuk

materi teknik sipil sudah dimasukan kedalam mata pelajaran menggambar teknik.

Sehingga menurut peneliti tingkat relevansi dari materi yang diajarkan tidak

relevan. Namun jika ditanyakan mengenai materi ajar yang di barikan kepada

siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan dan hasilnya mencapai 87,2%. Hasil

ini didapat berdasarkan rata-rata responden dari keempat sekolah diatas, yakni:

SMKN 26 Jakarta 86,4%, SMKN 52 Jakarta 88%. Sehingga dirata-ratakan menjadi

87,2%. Berikut hasil penelitian:

Tabel 4.5 Analisis Materi Ajar Menggambar Interior dan Eksterior Bangunan

Gedung

NO

MATA
PELAJARAN

MATERI AJAR

SMK

26

52

PRODI
PTB

1

Menggambar
Intrior dan
Eksterior
Bnagunan Gedung

Menganalisis beragam desain interior berdasarkan
konsep dan gaya interior

\/

X

Menentukan elemen utama interior berdasarkan fungsi

\/

X

Menganalisis aktivitas dan kebutuhan fasilitas dalam
menentukan ruang pada interior

\/

2 |2 <

X

Mengaitkan kompisisi, harmoni dan fungsi dalam
menentukan dekorasi dan ornamen ruang pada rumah
tinggal, kantor, maupun ruangan publik

Menganalisis elemen pendukung sesuai kebutuhan
maupun konsep dan gaya pada interior elemen
pendukung interior

Kondisi lingungan dan kebutuhan dalam menentukan
konsep dan gaya ekterior

Mengevaluasi elemen utama eksterior berdasarkan
konsep dan gaya eksterior yang ditentukan

Mengevaluasi komposisi, harmoni, dan estetika pada
dekorasi dan ornamen eksterior

Mengaitkan komposisi, harmoni dan estetika serta gaya
ekterior pada desain sebagai pendukung eksterior

< | 2| 2| <

X

Mengevaluasi elemen-elemen penunjang ekterior sesuai
ketentuan maupun konsep dan gaya pada eksterior

< | 2| < | 2| <=

\/

X

Sumber. Silabus Mata Pelajaran Menggambar Interior dan Eksterior Bangunan Gedung
SMKN 26 dan 52 Jakarta Tahun 2015
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Hasil yang di dapat dari wawancara ini adalah: bahwasanaya semua
pelajaran ini sangat diperlukan, karena semua materi ajar ini sangat menungjang
bagi siswa/i lulusan SMK khususnya dalam pemahaman dan pendalaman bidang

keahlian Teknik Gambar Bangunan

4.1.2.2 Analisis isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata

Kuliah Konstruki Bangunan dengan Materi Menggambar Konstruksi

Bangunan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran
C3 di SMK terkait materi Menggambar Konstruksi Bangunan. Materi yang
diarahkan lebih condong pada ilmu arsitektur bukan teknik sipil. Untuk materi
teknik sipil sudah dimasukan kedalam mata pelajaran menggambar teknik.
Sehingga menurut peneliti tingkat relevansi dari materi yang diajarkan kurang
relevan, nilai relevansi yang di dapat sebesar 31,25%. Namun jika ditanyakan
mengenai materi ajar yang di barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat
diperlukan hasil ini mencapai 85,2% Hasil ini didapat berdasarkan rata-rata
responden dari keempat sekolah diatas, yakni : SMKN 26 Jakarta 85,6%, SMKN
52 Jakarta 84,8%. Sehingga dirata-ratakan menjadi 85,2%. Berikut hasil penelitian:

Tabel 4.6 Analisis Materi Ajar Menggambar Konstruksi Bangunan 1 dan 2

MATA SMK PRODI
NO PELAJARAN MATERI AJAR 26 | 52 PTB
1 Menggambar Menerapkan kaidah gambar proyeksi dalam membuat N X
Konstruksi gambar proyeksi bangunan.

Bsngunsn 1dan2 | Mengaitkan prinsip hukum kesetimbangan dan kondisi
tanah pada gambar pondasi

y X
Menerapkan spesifikasi teknis gambar proyeksi pada N
\/

gambar lantai dan dinding

Menganalisis gambar sketsa dan spesifikasi teknis pada
gambar kosen dan daun pintu/ jendela serta ventilasi
Mengaitkan prinsip statika dan ketentuan teknis pada
gambar konstruksi beton bertulang (menggambar | N X
konstruki kolom, balok, plat lantai beton bertulang)

< | 2| 2| <
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MATA SMK PRODI

NO | pELAJARAN MATERI AJAR % [ 52| PTB
Menerapkan spesifikasi dan ketentuan teknis pada N N N
gambar tangga kayu, beton dan baja
Menganalisis Prinsip statika dan spesifikasi teknis pada N N X
gambar utilitas bangunan
Menelaah gambar sketsa dan spesifikasi teknis pada N N N
gambar utilitas bangunan gedung
Meningkatkan data topografi dan prinsip fluida pada N N X
penentuan evaluasi bangunan air
Menghubungkan prinsip mekanika teknik dan kondisi N N X
tanah pada gambar bendungan
Mengkategorikan spesifikasi teknis saluran irigai N N X
berdaarkan fungsinya
Mengaitkan data topografi dan ketentuan teknis sebagai N N X
dasar perencanaan jalan dan jembatan
Menggambarkan pengertian alinyemen horizontal dan N N x
vertical
Menentukan ~ bagian-bagian  struktur  jembatan N N X
berdasarkan spesifikasi teknik
Menerapkan dasar-dasar manajemen bidang konstruksi N N N
pada tugas membuat gambar kerja
Menerapkan dasar-dasar rencana anggaran biaya bidang N N N
konstruksi pada tugas perencanaan

Sumber. Silabus Mata Pelajaran Menggambar Konstruksi Bangunan SMKN 26 dan 52

Jakarta

4.1.2.3 Analisis isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata

Kuliah Konstruki Bangunan dengan Materi Menggambar Perangkat

Lunak

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran

C3 di SMK terkait materi Menggambar Perangkat Lunak. Materi yang diarahkan

lebih condong pada ilmu arsitektur bukan teknik sipil. Untuk materi teknik sipil

sudah dimasukan kedalam mata pelajaran menggambar teknik. Sehingga menurut

peneliti tingkat relevansi dari materi yang diajarkan Kurang relevan hanya 25%

saja. Namun jika ditanyakan mengenai materi ajar yang di barikan kepada siswa/i

di SMK materi ini sangat diperlukan hasil ini mencapai 83,33%. Hasil ini didapat

berdasarkan rata-rata responden dari keempat sekolah diatas, yakni: SMKN 26

Jakarta 80%, SMKN 52 Jakarta 86,67%. Sehingga dirata-ratakan menjadi 83,33%.

Berikut Hasil Penelitian :
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Tabel 4.7 Analisis Materi Ajar Menggambar dengan perangkat Lunak
SMKN PRODI

NO | MATA PELAJARAN MATERI AJAR 2 IKT PTB
1 Menggar dengan Menganalisis kebutuhan terkait
Perangkat Lunak keselamatan dan kesehatan kerja (K3) RN \

menggunakan perangkat lunak
Menerapkan perintah dasar gambar yang N N
terdapat pada perangkat lunak
Menganalisis perintah memodifikasi
gambar dengan perangkat lunak sesuai v X
prosedur
Menerapkan fasilitas pendukung gambar N X

pada perangkat lunak

Menganalisis prosedur mencetak dengan
perangkat lunak dengan hasil cetakan v X
yang ditentukan

Membandingkan beragam perintah
gambar dengan perangkat lunak untuk \ X
membuat gambar obyek 3D
Menganalisis fungsi dan cara
memodifikasi gambar obyek 3D dengan \ X
perangkat lunak

Menganalisis fungsi dan cara rendering
pada gambar obyek 3D dengan perangkat \ X
lunak

Sumber. Silabus Mata Pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak SMKN 26 dan 52
Jakarta Tahun 2017

Hasil yang di dapat dari wawancara ini adalah: bahwasanaya semua
pelajaran ini sangat diperlukan, karena semua materi ajar ini sangat menungjang
bagi siswa/i lulusan SMK khususnya dalam pemahaman dan pendalaman bidang
keahlian Teknik Gambar Bangunan Ketika harus membuat gambar dengan

menggunakan perangkat lunak.

4.2.3 Hasil Penelitian Mata Kuliah Jurusan dengan Mata Pelajaran C3 di
Teknik Konstruksi Batu Beton di SMK Program Keahlian Teknik

Bangunan.

4.2.3.1 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata
Kuliah Jurusan Ilmu Bahan Bangunan dengan Materi Ajar Finishing

Bangunan di SMK
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran
C3 di SMK terkait materi finishing bangunan. Materi yang diarahkan lebih condong
pada ilmu teknik sipil. Untuk materi teknik sipil sudah dimasukan kedalam mata
pelajaran menggambar teknik. Namun menurut peneliti tingkat relevansi dari
materi yang diajarkan belum cukup relevan. Hal ini dapat dilihat dari hasil relevansi
yang di peroleh sebesar 50%. Namun jika dinyakan mengenai materi ajar yang di
barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan. Berdasarkan hasil
penelitian dan wawancara yang peneliti terima dari responden terkait materi ajar
mata pelajaran finishing bangunan, responen berpenapat bahwa semua materi itu

sangat penting dan presentasenya mencapai 83,33%. Berikut adalah hasil dari

penelitian:
Tabel 4.8 Analisis Materi Ajar Finishing Bangunan
SMKN PRODI
NO MATA PELAJARAN MATERI AJAR 4 IKT PTB

1 Finishing Bangunan Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan N N
pekerjaan finishing bangunan sesuai peraturan
K3LH
Mendeskripsikan pekerjaan finishing bangunan N X
Menerapkan perhitungan kebutuhan alat dan bahan
untuk pekerjaan finishing bangunan berdasarkan N X
daftar analisa
Menerapkan pelaksanaan pekerjaan plesteran, dan N N
acian sesuai gambar rancangan
Menerapkan pekerjaan pemasangan batu alam dan N N
batu buatan (artificial) sesuai gambar rancangan
Menerapkan pekerjaan pemasangan berbagai jenis N N
ubin lantai dan dinding sesuai ketentuan dan syarat.
Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan N N
pekerjaan finishing bangunan sesuai peraturan
K3LH
Menghitung kebutuhan alat dan bahan yang
diperlukan dalam pekerjaan pemasangan papan N X
gypsum berdasarkan spesifikasi teknis
Menerapkan pemasangan konstruksi papan gipsum N X
sesuai gambar hasil rancangan
Menerapkan pembuatan dan pemasangan ornament
dan profil gypsum/semen pasir sesuai gambar hasil N X
rancangan
Menentukan teknik pemasangan alat-alat saniter N N
pada bangunan gedung sesuai persyaratan pabrikan
Menerapkan cara pengecatan pada konstruksi batu N X
dan beton sesuai standar yang berlaku

Sumber. Silabus Mata Pelajaran Finishing Bangunan SMKN 4 Jakarta Tahun 2015
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4.2.3.2 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata
Kuliah Jurusan Konstruksi Beton dengan Materi Ajar Konstruksi

Beton Bertulang di SMK

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran
C3 di SMK terkait materi Konstruksi Beton bertulang. Materi yang diarahkan lebih
condong pada ilmu teknik sipil. Untuk materi teknik sipil sudah dimasukan kedalam
mata pelajaran menggambar teknik. Namun menurut peneliti tingkat relevansi dari
materi yang diajarkan cukup relevan. Hal ini dapat dilihat dari hasil relevansi yang
| peroleh sebesar 68,75%. Namun jika dinyakan mengenai materi ajar yang di
barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan. Berdasarkan hasil
penelitian dan wawancara yang peneliti terima dari responden terkait materi ajar
mata pelajaran finishing bangunan, responen berpenapat bahwa semua materi itu
sangat penting dan presentasenya mencapai 84%. Berikut adalah hasil dari
penelitian:

Tabel 4.9 Analisis Materi Ajar Konstruksi Beton Bertulang
NO | MATAPELAJARAN MATERI AJAR SMKN | PRODI

4 JKT PTB
Melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan v v
pekerjaan konstruksi beton bertulang
Menerapkan ketentuan/syarat-syarat/notasi dalam
perencanaan konstruksi beton bertulang
Menerapkan konsep statika untuk balok persegi dan
plat lantai bertulangan tarik saja
Menerapkan konsep statika untuk penampang balok
T dan balok bertulangan rangkap
Menerapkan konsep statika untuk penulangan geser
pada balok
Menerapkan konsep statika untuk perencanaan
kolom pada konstruksi beton bertulang
Menerapakan ketentuan pemasangan
cetakan/bekisting, perancah dan scafolding pada N N
konstruksi bangunan
Merencanakan gambar kerja dalam pekerjaan N N
konstruksi beton bertulang
Menerapkan metode perencanaan elastik untuk
penampang balok bertulangan seimbang, kurang, N
atau lebih

\/

< < < < <
x
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SMKN PRODI
4JKT PTB
Menerapkan konsep dan prinsip statika serta kondisi N N
tanah dalam perencanaan pondasi

Merancang dan menguji campuran  beton
berdasarkan metode dan prosedur yang disyaratkan N N
dalam spesifikasi termasuk persyaratan standar
mutu yang harus dipenuhi.

Menerapkan metode dan prosedur yang disyaratkan
untuk pengujian tanah berdasarkan metode dan
prosedur yang disyaratkan dalam spesifikasi v v
termasuk persyaratan standar mutu yang harus
dipenuhi

Melaksanakan pemasangan pembesian/penulangan
pada konstruksi beton bertulang  berdasarkan
metode dan prosedur yang disyaratkan dalam v v
spesifikasi termasuk persyaratan standar mutu yang
harus dipenuhi

Pelaksanaan pengecoran beton/beton bertulang
berdasarkan metode dan prosedur yang disyaratkan N
dalam spesifikasi termasuk persyaratan standar
mutu yang harus dipenuhi

Menerapkan metode dan persyaratan pemasangan

NO MATA PELAJARAN MATERI AJAR

beton pra cetak dalam konstruksi beton/beton N N
bertulang
Menerapkan metode dan konsep perhitungan N N

kebutuhan bahan untuk konstruksi beton bertulang
Sumber. Silabus Mata Pelajaran Konstruksi Beton Bertulang SMKN 4 Jakarta Tahun 2015

4.1.3.3 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata

Kuliah Jurusan Praktek Batu dengan Materi Ajar Konstruksi Batu di

SMK

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran
C3 di SMK terkait materi Konstruksi Batu. Materi yang diarahkan lebih condong
pada ilmu teknik sipil. Untuk materi teknik sipil sudah dimasukan kedalam mata
pelajaran menggambar teknik. Namun menurut peneliti tingkat relevansi dari
materi yang diajarkan sudah relevan. Hal ini dapat dilihat dari hasil relevansi yang
| peroleh sebesar 81,81%. Namun jika dinyakan mengenai materi ajar yang di
barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan. Berdasarkan hasil
penelitian dan wawancara yang peneliti terima dari responden terkait materi ajar

mata pelajaran finishing bangunan, responen berpenapat bahwa semua materi itu
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sangat penting dan presentasenya mencapai 90%. Berikut adalah hasil dari

penelitian:
Tabel 4.10 Analisis Materi Ajar Konstruksi Batu
SMKN 4 PRODI
NO MATA PELAJARAN MATERI AJAR IKT PTB
1 Konstruksi Batu Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta
Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan pekerjaan batu \ N

sesuai peraturan yang berlaku.

Mengidentifikasi peralatan tangan dan mekanik/listrik
pekerjaan kontruksi bangunan gedung atau bangunan air \ v
sesuai spesifikasi teknis.

Mendeskripsikan unsur-unsur pengelolaan pekerjaan
konstruksi batu sesuai ketentuan.

Mendeskripsikan ~ prosedur  pemeriksaan  bahan
konstruksi batu dan batu cetak sesuai SNI

Menerapkan cara pengukuran titik duga bangunan
berdasarkan gambar denah.

Menerapkan cara pemasangan papan duga (bouwplank)
pada pekerjaan bagunan gedung atau bangunan air.

Menentukan kebutuhan bahan pasangan konstruksi batu
berdasarkan gambar kerja.

2 | 2| 2| 2| =<
< | 2| 2| 2| <=

Menerapkan ketentuan /persyaratan untuk pemasangan
pondasi batu kali/batu gunung dan batu bata sesuai N N
kondisi.

Menerapkan cara pemasangan berbagai konstruksi batu N N
bata berdasarkan ketentuan dan syarat yang berlaku.

Menerapkan ketentuan /persyaratan pemeriksaan
kualitas hasil pekerjaan pemasangan batu berdasarkan N N
SNI

Menerapkan cara perawatan dan perbaikan pasangan N
batu berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta
Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan pekerjaan
konstruksi dinding batako, bata ringan, pemasangan S N
kusen pintu dan jendela, bronjong, konstruksi aluminium
dan baja ringan

Menentukan peralatan yang digunakan pada pemasangan

batako dan paving, bata ringan, bronjong, kusen pintu v v
dan jendela.

Menerapkan syarat-syarat pemasangan dinding batako N N
dan paving berdasarkan syarat yang berlaku

Menerapkan syarat-syarat pemasangan bata ringan N N

berdasarkan SNI

Menerapkan syarat-syarat pemasangan kusen pintu dan

jendela pada konstruksi pasangan batu sesui gambar \ X
kerja.
Menentukan cara pemasangan bronjong sesuai dengan N X

kondisi bidang kerja.

Mengidentifikasi  jenis dan teknik pemasangan
konstruksi aluminium dan baja ringan pada konstruksi \ X
batu sesuai standar pabrikan.

Menerapkan cara pemasangan macam-macam jenis
genteng dan bubungan pada atap bangunan sesuai \/ v
spesifikasi bahan.

Menerapkan prinsip perhitungan anggaran biaya
konstruksi dinding batako, bata ringan, bronjong,

pemasangan Kkusen pintu dan jendela, konstruksi \ v
aluminium dan baja ringan berdasarkan satuan harga

setempat.

Mengidentifikasi kualitas pekerjaan dinding batako, bata

ringan, pemasangan kusen pintu dan jendela, bronjong, J J

konstruksi aluminium dan baja ringan berdasarkan daftar
pemeriksaan.
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SMKN 4 PRODI

NO MATA PELAJARAN MATERI AJAR IKT PTB

Menentukan cara pelaksanaan perawatan dan perbaikan
konstruksi konstruksi dinding batako, bata ringan, N N
pemasangan kusen pintu dan jendela, bronjong,

konstruksi aluminium dan baja ringan sesuai peraturan .

Sumber. Silabus Mata Pelajaran Konstruksi Batu SMKN 4 Jakarta Tahun 2015

4.2.4 Hasil Penelitian Mata Kuliah Jurusan dengan Mata Pelajaran C3 di

Teknik Konstruksi Kayu di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan

4.1.4.1 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata

Kuliah Jurusan Praktek Kayu dengan Materi Ajar Pelaksanaan

Konstruksi Kayu di SMK.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran
C3 di SMK terkait materi Praktek Kayu. Materi yang diarahkan lebih condong pada
teknik sipil. Untuk materi teknik sipil sudah dimasukan kedalam mata pelajaran
Pelaksanaan Konstruksi Kayu. Sehingga menurut peneliti tingkat relevansi dari
matri yang diajarkan tidak relevan. Namun jika dinyakan mengenai materi ajar yang
di barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan. Berdasarkan hasil
penelitian dan wawancara yang peneliti terima dari responden terkait materi ajar
mata pelajaran pelaksanaan konstruksi kayu didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.11 Analisis Materi Ajar Pelaksanaa Konstruksi Kayu
NO MATA PELAJARAN MATERI AJAR SMKN4 | PRODI

JKT PTB
1 Pelaksanaan Konstruksi Menerapkan prosedur perakitan daun jendela
Kayu kayu, menerapkan prosedur perakitan kusen, daun R X
pintu dan jendela
Menerapkan prosedur pemasangan kusen kayu
pada bangunan
menerapkan prosedur pemasangan daun pintu atau
jendela pada kusen kayu
Menerapkan prosedur pemasangan kaca pada
kusen atau daun pintu atau jendela
Menerapkan dan menganalisis prosedur
pemasangan perancah kayu
Menerapkan dan menganalisis prosedur
pemasangan bekisting kayu untuk kolom, balok, N
dan plat lantai

2| 2| 2| =
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SMKN 4 PRODI

NO MATA PELAJARAN MATERI AJAR IKT PTB

Memahami prosedur pemasangan rangka dan N .

penutup lantai kayu

Menerapkan prosedur pemasangan ruang dan

penutup dinding dari kayu dan partisi ruang dari v X

gypsum

Menerapkan dan menganalisis prosedur

pemasangan rangka atap sistem portal sederhana v X

dan sistem kuda-kuda

M.eperapkan prosedur pemasangan tenaga kayu N X

railing kayu

Menerapkan prosedur pemasangan rangka dan N .

penutup plafon

Sumber. Silabus Mate Pelajaran Pelaksanaan Konstruksi Kayu SMKN 58 Jakarta Tahun
2015

4.1.6.2 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata

Kuliah Jurusan Praktek kayu dengan Materi Ajar Teknologi

Konstruksi Kayu di SMK.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran
C3di SMK terkait materi Praktek Kayu. Materi yang diarahkan lebih condong pada
teknik sipil. Untuk materi teknik sipil sudah dimasukan kedalam mata pelajaran
Teknologi Konstruksi Kayu. Sehingga menurut peneliti tingkat relevansi dari
materi yang diajarkan sudah relevan sebesar 80%. Namun jika dinyakan mengenai
materi ajar yang di barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan
hasil responden mencapai 100%. Berikut adalah hasil yang didapat dalam mata
pelajaran Teknologi Konstruksi Kayu di SMKN 58 Jakarta.

Tabel 4.12 Analisis Materi Ajar Teknologi Konstruksi Kayu

SMKN 4 | PRODI
NO MATA PELAJARAN MATERI AJAR IKT PTB
1 Teknologi Koonstruksi Menerapkan konsep sambungan dan hubungan kayu N N
Kayu pada jenis konstruksi dan ukurannya.

Menerapkan penggunaan  peralatan  tangan

konvensional sesuai prosedur  kerja  dan S \

keselamatannya

Menerapkan penggunaan peralatan tangan tenaga N N

listrik sesuai prosedur kerja dan keselamatannya

Menerapkan pembuatan bentuk komponen pekerjaan N N

kayu sesuai dengan jenis pekerjaan konstruksi

Menerapkan prosedur K3LH peralatan dan mesin N N

pengerjaan kayu
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Menganalisis prosedur penyusunan rencana pekerjaan
konstruksi kayu

Menerapkan prosedur kerja dan daftar komponen
dalam pekerjaan konstruksi kayu

Menganalisis proses perhitungan kebutuhan bahan
pekerjaan konstruksi kayu

Menerapkan prosedur penggunaan peralatan mesin
tetap (statis) sesuai SOP

< | 2| < | <

\/

Mengevaluasi perhitungan kebutuhan bahan pekerjaan
konstruksi kayu

\/

X

Sumber. Silabus Mate Pelajaran Teknologi Konstruksi Kayu SMKN 58 Jakarta Tahun 2015

4.1.6.3 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata

Kuliah Jurusan Praktek Kayu dengan Materi Ajar Finishing Kayu di

SMK

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran

C3 di SMK terkait materi praktek kayu. Materi yang diarahkan lebih condong pada

teknik Arsitektur. Sehingga menurut peneliti tingkat relevansi dari materi yang

diajarkan tidak relevan. Namun jika ditanyakan mengenai materi ajar yang di

barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan, hal ini dapat dilihat

dari besarnya nilai hasil wawancara yang mencapai 92%. Berdasarkan hasil

penelitian dan wawancara yang peneliti terima dari responden terkait materi ajar

mata pelajaran finishing kayu didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.13 Analisis Materi Ajar Finishing Kayu

jenis dan warna dekorasi

SMKN 4 PRODI
NO MATA PELAJARAN MATERI AJAR IKT PTB
1 Teknologi Koonstruksi Menerapkan prosedur teknik finishing N X
Kayu kayu menggunakan bahan cat enamel

Menerapkan prosedur teknik finishing N X

kayu menggunakan bahan vernish

Menerapkan prosedur teknik finishing N X

kayu menggunakan bahan politur

Menerapkan prosedur teknik finishing N X

kayu menggunakan bahan melamin

Menerapkan prosedur teknik finishing N X

kayu menggunakan bahan cat duco

Menerapkan  prosedur finishing kayu

dengan bahan cat enamel dalam berbagai N «
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SMKN 4 PRODI

NO MATA PELAJARAN MATERI AJAR IKT PTB

Menerapkan prosedur finishing kayu
dengan bahan vernis dalam berbagai jenis v X
dan warna dekorasi

Menerapkan prosedur finishing kayu
dengan bahan politur dalam berbagai jenis v X
dan warna dekorasi

Menerapkan prosedur finishing kayu
dengan bahan melamin dalam berbagai v X
jenis dan warna dekorasi

Menerapkan prosedur finishing kayu
dengan bahan cat duco dalam berbagai v X
jenis dan warna dekorasi

Sumber. Silabus Mate Pelajaran Finishing Kayu SMKN 58 Jakarta Tahun 2015

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Nilai Relevansi Materi Ajar
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Gambar 4.1 Diagram Nilai Relevansi Materi Ajar di SMK Program Keahlian Teknik Gambar
Bangunan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai relevansi Materi
Ajar Mata Kuliah Jurusan dengan Materi Ajar Mata pelajaran di SMK dalam

Program Keahlian Teknik Bangunan yang berada di wilayah Jakarta, terdapat nilai
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relevan yang cukup tinggi pada mata pelajaran yang tergolong dalam C2. Hal ini
ditunjukan pada hasil analisis dari masing-masing mata pelajarannya.

Pada materi ajar menggambar teknik di dapat tingkat relevansi sebesar
94,12%. Responden berpendapat semua materi itu harus dipelajari oleh siswa/i di
SMK agar nantinya ketika siswa/i lulus dari SMK mereka sudah siap dengan dunia
pekerjaan yang menutut keterampilan dalam menggambar bangunan. Sebagian
besar materi ajar menggambar teknik di SMK juga di pelajari di perkuliahan, hanya
saja ada beberapa perbedaan dalam penamaan nama materi ajar manun intunya
sama ketika peneliti melakukan penelitian dengan melalui wawancara langsung.

Pada materi ajar mekanika teknik didapat tingkat relevansi sebasar 88,89%.
Responden berpendapat bahwa semua materi ini harus dipelajari oleh siswa/i di
SMK agar nantinya ketika siswa/i dapat memahami tentang ilmu mekanika teknik
dalam struktur bangunan gedung. Sebagian besar materi ajar menggambar teknik
di SMK juga dipelajari di perkuliahan, hanya saja ada beberapa perbedaan dalam
nama materi ajar namun intinya sama. Materi mekanika teknik yang di pelajari di
perkuliahan pembahasannya jauh lebih tinggi dan materi mekanika teknik yang
diajarkan di SMK hanya sebatas materi Struktur Statis Tertentu saja. Untuk materi
ajar Struktur Statis tak tentu yang ada dalam mata kuliah Mekenika Teknik 2 sampai
selebihnya tidak dipelajari di SMK, karena dianggap materinya terlalu berat atau
terlalu tinggi untuk ukuran siswa/i di SMK.

Pada materi ajar Konstruksi Bangunan didapat tingkat relevansi sebasar
91,67%. Responden berpendapat bahwa semua materi ini harus dipelajari oleh

siswa/i di SMK agar nantinya mereka mengetahui konstruksi bangunan secara luas.
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Sebagian besar materi ajar menggambar teknik di SMK juga dipelajari di
perkuliahan, hanya saja ada beberapa perbedaan dalam nama materi ajar namun
intinya sama. Materi ajar yang terdapat pada pelajaran konstruksi bangunan di SMK
terdapat beberapa materi ajar yang bukan menurut peneliti bukan merupakan materi
ajar dari konstruksi bangunan. Terdapat beberapa materi dari Mata Kuliah lain
seperti Perpindahan Tanah Mekanis, Drainase, llmu Ukur Tanah dan RAB. Materi
ajar yang diajarkan dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK
Menampung beberapa Materi mata kuliah Perpindahan Tanah Mekanis, Drainase,
IImu Ukur Tanah, dan RAB.

Pada materi ajar Ilmu Ukur Tanah didapat tingkat relevansi sebasar 100%.
Responden berpendapat bahwa semua materi ini harus dipelajari aga nantinya
siswa/i dapat memahami dan dapat melakukan pengukuran tanah dengan baik dan
benar. Secara keseluruhan materi yang di ajarkan di perkuliahan dengan yang di
ajarkan di SMK sudah relevan.

Pada materi ajar Menggambar Interior dan Eksterior kelas sebelas dan kelas
dua belas umumnya materi-materi ini mengarah pada ilmu arsitek, dan ketika
dilakukan analisis hasilnya sangat tiak relevan. Pada mata pelajaran Menggambar
Konstrusi Bangunan 1 dan 2 di peroleh hasil yang kurang relevan yakni sebesar
31,25%. Pada materi ajar menggambar dengan perangkat lunak diperoleh hasil
kurang relevan yakni sebesar 25%. Pada materi ajar di pelajaran Konstruksi Beton
Bertulang hasilnya relevan sebesar 68,75%, pada materi ajar di pelajaran
Konstruksi Batu hasilnya relevan sebesar 81,81%, dan untuk materi ajar di

pelajaran Finishing Bangunan diperolah hasil kurang relevan sebesar 50%. Dalam
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materi ajar di Finishing Bangunan, mata kuliah yang di anggap masuk dalam materi
ajar di Finishing Bangunan adalah mata kuliah Perencanaan dan Perawatam
Gedung.

Pada materi ajar di pelajaran Pelaksanaan Konstruksi Kayu hasilnya sangat
tidak relevan, Teknologi Konstruksi Kayu hasilnya relevan yakni sebesar 80%. dan
Finishing Kayu hasilnya sangat tidak relevan. Untuk ketiga pelajaran ini, materi
ajar yang di pelajari lebih mengarah pada mata kuliah Praktek Kayu dan Struktur
kayu. Berdasarkan hasil analisis ini dan wawancara ini sebagian relevan dengan
materi ajar yang diajarkan di SMK namun sebagian lagi kurang relevan dengan

materi ajar yang dipelajari di SMK.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa materi ajar Mata
Kuliah Jurusan yang dibina oleh FT UNJ sebagian besar relevan dengan materi ajar
yang dipelajari di sekolah.

1. Tingkat relevansi materi ajar dalam mata pelajaran C2 (Dasar Program
Keahlian) terbilang tinggi. Presentase yang di dapat atau yang diperoleh untuk
materi ajar di mata pelajaran menggambar teknik sebesar 94,12%, materi ajar di
mata pelajaran mekanika teknik sebesar 88,89%, materi ajar di mata pelajaran
konstruksi bangunan sebesar 91,67%, dan materi ajar di mata pelajaran IImu
Ukur Tanah sebesar 100%.

2. Pada materi ajar dalam mata pelajaran C3 (Paket Keahlian) presentase yang di
dapat atau yang diperoleh untuk materi ajar di mata pelajaran menggambar
interior dan eksterior bangnunan gedung kelas 11 dan 12 di Jurusan Teknik
Gambar Bangunan belum relevan, 31,25% untuk mata pelajaran menggambar
konstruksi bangunan 1 dan 2. 25% untuk materi ajar menggambar dengan
perangkat lunak. Untuk materi ajar di Kompetensi Keahlian Teknik Konstruksi
Batu beton, diperoleh 68,75% untuk relevansi materi ajar Konstruksi Beton
Bertulang 81,81% untuk relevansi materi ajar Konstruksi Batu dan 50%, untuk
relevansi materi ajar Finishing Bangunan. Sedangkan untuk Kompetensi

Keahlian Teknik Konstruksi Kayu diperoleh relevansi untuk materi ajar
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Pelaksanaan Konstruksi Kayu belum relevan, Teknologi Konstruksi Kayu
sebesar 80% dan Finishing kayu belum relevan.

3. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar responden perpendapat bahwa
materi ajar yang ditanyakan oleh peneliti itu perlu untuk di pelajari di SMK
karena menurut para responden semua materi ajar itu sangat menunjang lulusan

SMK dalam menjalankan pekerjaan.

5.2  Saran

perlu di tinjau ulang lagi keterkaitan antara materi ajar yang dipelajari di
Prodi PTB FT UNJ dengan materi ajar yang dipelajari di SMK agar terjadi korelasi
yang baik antara materi yang diajarkan di Prodi PTB FT UNJ dengan materi ajar di

SMK.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto S. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Buku Pedoman Akademik Fakultas Teknik. (2015). Pedoman Akademik Fakultas
Teknik. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta.

Depdiknas, (2006). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Depdiknas. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20, Tahun 2003,
tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Depdiknas. (2005). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14, Tahun 2005,
tentang Guru dan Dosen.

Depdiknas. (2007). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 16, Tahun 2007, tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru.

Evans, Rupert N, dan Edwin, Lewis H. 1978. “Foundation of Vocational
Education”. Columbus. Ohio: Charles E. Merril Publishing Company.

Lestari, lka. 2013 Pengembangan Bahan Ajar Berbasis kompetensi. Padang:
Akademia Permata.

Krippendorff, Klaus. (1993). Analisis Isi; Pengantar Teori dan Metodologi.
Jakarta Utara: PT. Raja Grafindo Persada.

Meolong, Lexy, (2007). Metode Peneitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya,
Bandung.

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta.

Sukmadinata. 2006, Metode Penelitian Pendidikan, Remaja Rosda Karya,
Bandung.

Supatra, | Made & Soeharto. (2014). Relevansi Kurikulum Prodi Pendidikan
Teknik Mesin FKIP Universitas Palangka Raya Dengan Kompetensi Guru
Pemula SMK. Jurnal Pendidikan Vokasi Vol 4 No. 3 November 2014.
Palangka Raya: UPR.

Surono & Wagiran. (2016). Profil Guru SMK Teknik Pemesinan Dan
Relevansinya Dengan Kurikulum Prodi Pendidikan Teknik Mesin FT

70



71

UNY. Jurnal Pendidikan Vokasi Vol 6 No. 1 Februari 2016. Yogyakarta:
UNY.

Suryabrata, Sumadi. (1993). Metode Penelitian. Jakarta: Rajawali Press

Ruhimat, Toto. (2011). Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Gravindo
Persada.

Djojonegoro, Wardiman. (1998). Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui
SMK. Jakarta: Jayakarta Agung Offset.



. Table2.2 Kurikulum Mata Kuliah Jurusan Prodi PTB FT Ny

MK.Jurusan )

Dmkripsi Mata kuliah

SKS

Mekanika Teknik 1

Memahami dasar-dasar mekanika tentang
jenis dan bagian struktur, muatan, dan

‘'sistem gaya, serta dapat menghitung gaya

luar, gaya dalam, dan garis pengaruh
pada berbagai macam struktur statis

tertentu.

Mekanika Teknik 2

Konsep lendutan dan putaran sudut,
Analisa lendutan dan putaran sudut untuk
struktur statis tertentu dengan metode
analitis dan grafis, Analisa struktur statis
tak tentu, Gambar gaya-gaya dalam
struktur statis tak tentu

Mekanika Teknik 3

Menganalisa struktur balok menerus dan
portal bidang statis tak tentu dengan
berbagai kondisi perletakan dengan
menggunakan metode defleksi
kemiringan (slope deflection), dan
distribusi momen (cross).




Mekanika Teknik 4

S

Mekanika Bahan

menganalisis penampang serta
menghitung  deformasi, tegangan dan
regangan yang terjadi akibat berbagai
jenis gaya dalam yang bekerja pada
penampang, menghitung garis netral
penampang, momen inersia penampang,
jari-jari inersia, ellips inersia, hukum
Hooke, modulus elastisitas Young,
Poison ratio. Tegangan normal akibat
pembebanan  aksial sentries, tegangan
lentur, tegangan geser, {tegangan
majemuk, tegangan utama.

Mekanika Tanah

memberikan pemahaman tentang: tanah
dan karakteristik tanah (ukuran partikel
tanah, hubungan antara berat dan volume
tanah, distribusi ukuran butiran tanah,
konsistensi tanah, dan klasifikasi tanah);
penyelidikan tanah; tegangan efektif
tanah; distribusi tegangan dalam tanah;
pemadatan tanah; konsolidasi tanah;
penurunan tanah; tekanan tanah lateral;

dan daya dukung tanah.

| &)

Konstruksi Bangunan 1

Memberikan pemahaman hal bangunan
secara keseluruhan

Pengertian, syarat-syarat, dan syarat-
syarat hubungan bata merah.
Hubungan/ikatan setengah bata.
Pengertian, proses, ukuran dan penebalan
tembok batako.

Rollag dan macam-macam bentuknya,
dan adukan.

Kayu sebagai bahan konstruksi dan
macam-macam hubungan dan
sambungan kayu.

Hubungan horizontal, syarat sambungan
kayu dan papan.

Gambar macam-macam bentuk
sambungan kayu dan papan.

Kusen pintu dan jendela, gambar macam-
macam kusen dan jendela.

Pengertian daun pintu dan jendela,
gambar macam-macam bentuknya
Pengertian  alat  penggantung  dan




pengunci pintu dan jendela.

Pengertian pondasi dangkal , dan macam-
macam bentuk pondasi dangkal.

Sanitasi saluran air kotor dan bersih.

Konstruksi Banngunan 2

Memahami struktur bangunan dan beban
dinding bangunan, struktur rangka dan
struktur  dinding pemikul, pondasi,
konstruksi lantai bertingkat, kolom,
dinding dan balok, konstruksi plafond,
konstruksi  atap dan  kuda-kuda,
konstruksi fangga.

Struktur Kayu 1

mahasiswa dapat merencanakan dan
menghitung kebutuhan atap bangunan
dan berbagai type struktur bangunan
industri yang memenuhi peraturan dan
standarisasi yang berlaku di Indonesia.
Bahan kuliah ini meliputi
struktur/bangunan kayu, sifat dan jenis
mutu  kayu, tingkat keawetan dan
kekuatan kayu, tegangan-tegangan ijin
untuk perencanaan strukstur, pengenalan
tentang  alat-alat penyambung dan
penggunaanya pada berbagai fungsi
sambungan dan sumbernya, Peraturan
Konstruksi Kayu Indonesia, batang tarik,
tekan dan lentur.

Struktur Kayu 2

10.

Struktur Beton 1

konsep dasar beton bertulang, kuat tckan
karakteristik beton, konsep elastis dalam
merencana, konsep kekuatan  batas,
analisis dan perencanaan tulangan
tunggal dan rangkap pada balok persegi,

balok T, tulangan geser balok, pelat satu
arah, dua arah.

11.

Struktur Beton 2

dapat mendesain struktur beton untuk
elemen struktur plat (2 arah), kolom,
serta pondasi serta memahami aturan-

aluran  panjang  penyaluran  serta
sambungan untuk tulangan.

12.

Struktur Baja 1

Pemahaman dasar tentang material baja
untuk struktur bangunan
Konsep desain dengan menggunakan

metode LRFD (Load and Resistance
Factor Design)

Aplikasi desain untuk batang tarik,
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batang tekan, serta batang lentur dengan
metode LRFD s
Analisa kekuvatan alat sambung yang
digunakan dalam struktur baja dengan
menggunakan metode LRFD

Aplikasi desain unfuk struktur rangka
atap sederhana beserta sambungannya
berdasarkan metode LRFD '

13.

Struktur Baja 2

Konsep desain balok-kolom
Sambungan balok-kolom untuk menshan
geser dan momen

Shear connector untuk sambungan
komposit

Konsep desain struktur komposit

14.

Teknik Pondasi 1

macam-macam jenis pondasi dangkal,
menghitung Konstruksi dan
menggambarkan secara detail. Pondasi
pondasi, pondasi batu kali, pondasi tapak,
pondasi tapak eksentris, pondasi di atas
perbaikan tanah, pondasi lajur, pondasi
lajur eksentris, pondasi berbatasan
dengan halaman, pondasi kaki gabungan,
pondasi ketder, pengenalan pondasi cakar
ayam dan pondasi sarang laba-laba,
pondasi strauss pall, pondasi sumuran
dan dinding penahan tanah {Retaining
Wall).

15.

Teknik Pondasi 2

dasar-dasar perencanaan tiang pancang,
menentukan letak kedalaman tang,
pengenalan rumus pancang. pengenalan
alat pancang dan operasinalnya, cara
memancang tiang, menentukan daya
dukung tiang pancang berdasarkan |
kekuatan bahan, hasil laboraturium tanah
dan hasil sondir, perhitungan tiang
pancang tunggal dan penunmannya,
perhitungan tiang pancang kelompok dan
penurunannya, menghitung tiang bor.

Ilmu Ukur Tanah 1

Pengertian ukur tanah, Ukuran -ukuran
dalam ukur tanah, Alat-alat ukur tanzh
sederhana, Pengukuran dengan alat ukur
sederhana, Pengenalan alat ukur waterpas
&  theodolith, Pengukuran = profil
melintang, profil melintang, polygoon




Perhitongan dan  penggambaran hasi
busur di lapangan.

17, l\mu Ukur Tanah 2

menjelaskan  dasar-dasar  pengukuran
tanah, cara melakukan pengukuran dan
memctakan hasil pengukuran serta cara
menggunakannya dalam kegiatan teknik

sipil secara umum.

18 | llmu Bahan Bangunan

memahami sifat-sifat fisik dan mekanik,
pengolahan, carz pengujian dan evaloasi
bshan bangunan yang meliputi: kayu,
bamba, baje, batu alam, bahan peagikat,
batu buatan. Bahan kulizh meliputi: sifat
fisik dan mekanik behan bangunan serts
metoda pengujiannya, kayu {sifat dan
karakteristik, klasifikasi), bambu (sifat
den karsktenistik, klasifikasi dan kayuw)
batu alam, behan ikat hidrolis bam
buatan.

19. | Praktek Uji Bahan

Peagenalan alst, berat jenis semen. |
konsistensi normal semen, kadar halus |
agregat halus, pengikat semen. kadar zat
organic sgregat halus. Amslisa saringan
agregat kasar, analiss sanngan agregat
[nlmtuazymzsdnnpcuvumagmgs}
kasar. berat jenis dan penverapan agregat |
halus, kadar air agregst hales dan kssar, |
perencanasn campuran beton,
pencamparan befon, vii slamp dan berat
mbdmz.Sx&mmpak,pcmquan
kust berat ISl befon, sife tampak
penyerapan dan kuat tekan batz beton.
berat jenis dan kadar air kavu, kuat tekan
beton.

2

o

20. ; Praktek Batu Beton

meagetzhuy dan tmtp;li’
mempergunskan  fentang  bermacam- |
mnmahtmpcﬂﬁkhnuk'mn.dan%
trampil membuat pasengan dinding ety |
bata tehal % hata dengan bentak lorus,
menyiku dan meayilang, Susunan 1 hats
bentuk memangang,  menyike | ds
mennbang, susunan kombinast % dan 1
mm&mwmhxnmvdm§
memplester,  menpaci,  mesyawat
dinding, memasang whin togel lantal dan

poreclin i dinding, membust pondas

-

AP

OS]
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20,

T T Y O

Prakick Kayu

Szaoe.

22,

Praktek Mcekanika Tanah

W RAS T O Adreey

“atu kel dan mequkit tinngan balok.
memberikan  pongetabvan  kepada
mnhasiswa  teotang  ruang  lingkup
pekerjuan  kayu, jenig < Jenls tnesin
portable pengeduan  kayw dan  mesin
stasioner penperfann kayu, fungsi dan
penggunann mesin portable dan mesin
stasiomer pengerjaan kayu, pemelibarsan
dan pernwatan mesln portable dan mesin
stsioner pengerjnan kayu, pelaksanaan
pembuatan kusen  pintu dan jendela,
macam - macam bentuk  dan  model
konstruksi  kusen pintu dan jendeln,
gambar  kerjo konstruksi  pintu dan
jendeln, perencanaan  kebutuban  Kkusen
pintudanjendela.
Dapat  melakukan  penyelidikan tanah
dilapangan khususnya (sondir, bor tangan
dan kerucut pasir). Dapat melakukan
pengujion tanah - dilaboratorium,  baik
pengujian fisik maupun pengujuan scifat
mekanik tansh. Dapat mengklasifikasi
tanah  yang  diuji, schingga dapat
merekomendasikann hasil ujinya.

REP———

23,

Teori dan

Plumbing

Praktck

tw ] oA i e e

memberikan pemahaman mahasiswa S|
tentang  dasar-dasur  perencanaan  dan
pelaksanaan pekerjaan  plumbing  suatu
bangunan konstruksi sipil materi praktek
mencakup: Pekerjaan plat tipis, pekerjaan

24.

i

N

Perpindahan Tanah
Mckanis / Jalan Raya.

pipa, pemasangan peralatan sanitair.

| memberikan pemahaman tentang konsep
dasar  pengetabuan, aplikasi  tentang
Pemindahan Tanah Mckanis ("I'M) dan
Jalan Raya termasuk  didalamnya
mengelola sumber daya peralatan untuk
pekerjaan land clearing, ripping, grading,
timbunan, galian dan angkutan tanah
serta bagian-bagian dari jalan, paya-gara
roda lalin, ftrase jalan, bangunan
pelengkap dan metode-metode
_perkerasan.

Menggambar Teknik |

Pengenalan alat  gambar _keterampilan
menggunakan garis, huruf, symbol, &

Proyeksi _pada  gambar  prarencana
bangunan sederhana dengan  gambar
penjelas konstruksi pondasi, kusen dan




atap.

26.

Menggambar  Teknik . 2
dan CAD

Mambaca dan  mendisain - Gambar
rencana bangunan bertingkat sederhana.
dengan kuda-kuda baja dan kolom, lantai
beton bertulang, dilengkapi rencana
tangga dan kamar mandi / WC.

Setelah mengikuti  perkuliahan ini
mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan dasar aplikasi Computer
Aided Design dalam menggambar 2

dimensi dan 3 dimensi '

27.

Rencana Anggaran Biaya

Memahami cost engineering, work
breakdown structure, definisi volume
pekerjaan, perhitungan volume pekerjaan
pendahuluan,  perhitungan  volume
pekerjaan struktur bawah, perhitungan
volume  pekerjaan  struktur . atas,
perhitungan volume kebutuhan besi,
perhitungan volume pekerjaan arsitektur,
analisa harga satuan, analisa bill of
quantity dan rekapitulasi biaya, proyck
konstruksi  dasar-dasar  pelelangan,
dokumen-dokumen  lelang,  proses
pelaksanaan pelelangan,pemiliban
pemenang, aspek kontrak konstruksi,
jenis-jenis  kontrak, jeminan-jaminan
konstruksi, rencana kerja dan syarat-
syara.

28.

Manajemen Konstruksi

Memahami metode AOA, perhitungan
maju mundur, total float dan free float,
lintasan kritis, pengertian barchaart dan
membuat  barchart, kebutuhan tenaga
kerja dan material, penjadwalan tenaga
kerja dan material, pengertian kurva S,
perhitungan babot biaya, membuat kurva
S rencana, konscp arus kas, arus kas
tanpa finansial, arus kas dengan finansial,
konsep PDAM, hubungan logic dalam
PDAM, perhitungan maju, perhitungan
mundur, kegiatan  kritis, BCWP<
BCWS<ACWP, cost varians dan
scheduling varians, performance index,

Pengertian  menajemen, - klasifikasi
manaj_cmcn. fungsi manajemen POAC,
fungsi  manajemen Planning,  fungsi

manajemen, Organizing, Fungsi |

A% =i




manajemen Actuating, fungsi manajemen
controlling, tahapan proyrk konstruksi,
tipe-tipe oranisasi, pihak yang terlibat
dhubungan kerja pada proyek konstruksi.

29.

Program AnallisaStruktur

30.

Ekonomi Teknik

Memahami suatu metoda analisis untuk
penentuan alternative dalam proses
pengambilan keputusan guna
menentukan tingkat kelayakan ekonomi
maupun financial dari suatu kegiatan
investasi

31.

Hidrologi

memahami konsep teori dan mampu
mengaplikasikan ke dalam  analisis
permasalahan perencanaan bangunan air.
Bahan kuliah meliputi daur hidrologi,
ckosistem sungasi, erosi dan scdimentasi
curah hujan dan analisisnya, perhitungan
debit maksimum.

32.

Hidrolika

Memahami  geometric  saluran  dan
distribusi kecepatan, prinsip persamaan
energy dan momentum, aliran kritis,
prinsip dasar dan persamaan aliran
secragam (uniform Flow). Perancangan
saluran, soal dan latihan perancangan
saluran. aliran berubah beraturan
(gradually varied fow), aliran berubah
tidak beraturan, loncatan hidrolik, model
hidrolik, perencanaan model hidrolik.

33.

Drainase Perkotaan

Memahami Suatu metode analisis untuk
penentuan alternatif saluran drainase
perkotaan yang paling ekonomis sesuai
dengan ketentuan fcknik perencanaan
(aspek hidrologi. hidrolika dan struktur
bangunan sumber daya air) yang dapat
diimplementasikan didasarkan konsep
konservasi SDA.

AMDAL

Scjarah kehidupan manusia, Interaksi
Lingkungan, kependudukan dan
!’cmbangunan, Tugas 1, 2, artikel dari
mntemnet atau lainnya dan presentasikan

Ekologi, ckologi manusia. Ilmu
l:iugkung an, perkembangan ilmu
‘h'ngkungan, Tugas individu
dipresentasikan, lingkungan di tempat

linggal,




Bkosistem  dan kaitan dengan ekologi,
penjabaran makna  lingkungan  hidup,
metode  penclitian  lingkungan  hidup,
tugas individu amdal dipresentasikan

Teknologi Daya  Dukuag Lingkungan,
peluang dan tantangan, makhluk hidup,
dan peri laku makhluk hidup, tugas
individu amdal dipre sentasikan

Kerusakan lingkungan dan  kegiatan
peduli/sadar  lingkungan, kescjahterasan.
makhluk  hidup termasuk  manusia.
Presentasikan tugas individne Amdal

Jenis lingkungan, Lingkungan Sosial
Budaya,

Fisik, lingkungan hayati, lingkungan
hidup di Indonesia.  Presentasikan tugas
individu Amdal

Manusia Indonesin  dan  penyebaran
penduduk, Pembangunan berwawasan
lingkungan  berkelanjutan, Tugas
individu dipresentasikan dam diskusi

Permasalahan lingkungan hidup, Amdal,
Prosedur Pelaksanaan  Amdal, tugas
individu  dan atau  kelompok
dipresentasikan

Pemanasan global, Tyjuan dan
kegunaan Amdal. Tugas individu dan
atau kelompok dipresentasikan

Pengelolaan lingkungan, Fungsi Amdal,
tugas individu dan atau  kelompok
dipresentasikan

Sejarah petaturan perundangan,
perkembangan  teknologi.  Manfaat
Amdal, tugas-tugas individu
dipreséntasikan :

Ekonomi lingkungan, Kébijaknn

lingkungan hidup (kebijakan pengclolaan'| |



i, wdara, pesisir dan 1z1), Model-mode]

Amdal dan penilaian Amdal, tugas-tugas

dipresentasikan

manusia, Kebijakan keanckaragaman
hayati, kehutanan, energy, pertambangz,
program kebersihan kota,  Prokasih,
Kebijakan lingkungan regional dan
global. Sistem pendidikan lingkungan,
Pembinaan dan peran serta masyarakat

Penjelasan dokumen Amdal, tugas
individu dan atau kelompok yg belum
selesai dipresentasikan

35.

Memahami K3 sebagai multi disiplin, k3 |
sebagai aspek hukum/UUK3, statistic K3 |
(SOP), hubungan perubahan / kerja, |
perjanjian perburuhan/kerja‘upab.
manajemen K3/5K, kesehatan
kerja/penyekit kerja, higene perusahanna/
faal/ergonomic, jamsostek (UU, program,
masalah), masalah kebakaran, masalzh
perbutuhan di Indonesia, review k3 pada
perencanaan/ penggunaan bangunan,

review aspek hukum.

y




KISI-KIS| WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI

MENGGAMBAR TEKNIK

- Mengapa materi mengelompokan gambar konstruksi geometris berdasarkan bentuk‘,’
konstruksi sesual prosedur di pelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik 1 ini?

. mengapa materi persyaratan gambar proyeksi piktorial (3D) berdasarkan aturan gambar /
proyeksi di pelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik 1ini? | {

. mengapa ‘materi mengintegritaskan persyaratan gambar proyeksi ortogonal (2D) "w

berdasarkan aturan gambar gambar proyeks! di pelajari dalam pelajaran menggambar
teknik 1ini? ¢ : 4 !

sesuai konsep dan prosedur potongan di pelajari dalam mata pelajaran menggambar

4. mengapa materi menggunakan tanda pemotongan dan letak hasil gambar potongan L
teknik 2 ?

\
5. mengapa materi memprediksi penerapan jenis potongan berdasarkan jenis potongan {

sesuai aturan potongan dalam satu bidang, lebih dari saru bidang, setengah, setempat, /
diputar, berurutan, dan potongan melintang di pelajari dalam mata pelajaran
menggambar teknik 27 l

6. mengapa materi mengkonsep penyajian bidang benda yang tidak boleh dipotong sesuai
prinsip gambar teknik dipelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik 2? .

7. mengapa materi menggunakan aturan tanda ukuran dan peletaka ukuran gambar
berdasarkan komponen garis ukuran, garis bantu ukuran dan aturan peletakan ukuran
gambar dipelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik 2?

8. mengapa materi mempredfksi dasar pembuatan ukuran sesuai dengan bagian yang
berfungsi dan pemdangan ulama gambar di pelajari dalam mata pelajaran menggambai
teknik 2?



9. mengapa materi mengkonsep pemberian ukuran berantai, Besimgit
sefzier, kowbinasi,
koordinat, dan ukuran khusus berdasarkan posisi, referensi dan kebutedban vkarse

'ﬂwmm&mmmmmma

iammmmwmmmmm
Mmmmmmmmmmmm
mata pelajaran menggambar teknik di SMIC? Berilan alasanmya?

11. apakah perfu materi membacz dan mendisain gambar reacanz banguman bertinglat
sederhana dengan ‘kuda-kuda bafz ringee, kolom lemtai Geton Bertulang, difengicoi
dengan rencana tangga dan kamar mandi}speh;andahn mats pelajaran & SMIC
Berikan alasannya! = :

MEKANIKA TEKNIK

1. mengapa materi menerapkan carz menyusun gaye dafam sorulcur tangunarn di peiEiEn
dalam pelajaran mekanika teknik di SMK? )

2. mengapa materi menganalisis konstruksi baiok sederhanz {send’ dar rof] dipefaiart dalam
mata pelajaran mekanika teknik di SMK?

3. mengapa materi menganalisis tegangan pada strukiur dan menersphan analisls sulzur
sederhana di pelajari dalam mat2 pelajzran mekania teknik & SMKT

4. apakah periu materi menghitung gaya dafam, gayz ivar, dan gars penganch gads
berbagai macam struktur statis tertentu dipelajeri dalam mata pelsjaran melkanic *-3-:3:
di SMK? Berikan alsannya!

- 5. apakah periu materi konsep lendutan dan putaran sudut, analisa fendutan dan outaran
untuk struktur statis tertentu dengan metode alaisis grafis. anafiss strudtur siatis b
tentu, gambar gaya-gaya dalam struktur statis tak temty di pelajart dalam mata peisfaras

' mekanika teknik?berikan alasannya!



1
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konstruksi bangunan di pelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan 'dl S

. mengapa spesifikasi dan karakteristik baja dan alu
. mengapa materi menerapkan spesifikasi dan karakteri.
. mengapa materi menerapkan spesifikasi dan ka

. mengapa materi jenis da

. men,

apakah perlu materi menganalisa balok menerus dan portal bidang statis tak tentu

dengan berbagal kondisi perletakan dengan menggunakan metode defleksi kemiringan

dan distribusi momen dipelajari dalam pelajaran mekanika teknik di SMK? Berikan

alasannyal

KONSTRUKSI BANGUNAN

sifikasi dan karakteristik batu beton dan genting untuk

mengapa materi menerapkan spe
MK?

munium untuk koqstruksi bangunan

dipalajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK?

stik cat pada konstruksi bangunan

dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK?

rakteristik bahan adukan dan pasangan

pada konstruksi bangunan dipelajari dalam mata pelajaran konstruksl bangunan di SMK?

n fungsi struktur bangunan berdasarkan karakteristik dipelajari

dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK?

mengapa meteri mengkategorikan macam-macam pek‘erjaan konstruksi batu dan beton,

pekerjaan konstruksi baja, pekerjaan konstruksi kayu dipelajari dalam mata pelajaran

konstruksi bangunan di SMK?

gapa materl mengklasifikasi macam-macam pekerjaan utilitas pada bangunan
dipelajari dalam mata pela Jaran konstruksi bangunan di SMK?
. ] .

men'gipa materi melaksanakan kesclamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan hidup

dalam ‘pelaksanaannya pekerjaan konstruksi beton bertulang dipelajorl dalam mata

pelajaran konstruksi bangunan, di SMK?



al*

L

9. mengapa materi menerapkan kaidah gambar proyeksi dalam membuat gambar proyeksi

10.

11.

13.

14,

15.

16.

17.

b‘?h(a-\a- = PINCae wea S?p. Yla L’);’rs— C() fi,—{l,-c\(ftcv\ ({ms— ?’u ,,,bc,\'—

bangunan dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi banguanan di SMK? 7+ «3/: fobos
»

b .

mengapa materi mengaitkan prinsip hukum kesetimbangan dan kondisi tanah pada

gambar pondasi dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK? ,
“gour dapef 1l feemcli st fanentr  rebelom 1;_—.”7 R L Sa N .«(.-[v
1. e g"“""‘ :

mengapa materi menerapkan spesifikasi teknis gambar proyeksi pada gambar dinding

lantai dan dinding dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK?

vy :ViL S v, ,(,1,-./1 e /_'l_,. (= ‘:’} 7.,.,I., o

. mengapa materi mengaitkan prinsip statika dan ketentuan teknis pada gambar

konstruksi beton bertulang (menggambar konstruksi kolom, balok, plat lantai beton
betulang) dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK? agar "/‘,’ A I
/’LVI /.'c/sl-.'.?’/u; ' {/(u'\ 77w s -‘4/,] n-‘/rﬂ 7001 .-'/.1,-'/:/:7‘- ([ﬁ/...“- calems g P ke bv}x.l--,e

mengapa materi menerapkan spesifikasi dan ketentuan teknik pada gambar tangga

kayu, beton dan baja menggambar konstruksi tangga diplejari dalam mata pelajaran

konstruksi bangunan di SMK? s .{./,,./ 717 easfref .r'.n:.).,],\ > baj - c/t---
\ v v v

W

/77(,4'7‘/.‘*/\__['*,, P /’).e‘v;?-p {-v‘l:l. n/‘- y
J

mengapa materi menganalisis prinsip statika dan spedifikasi teknis pada gambar atap
dan langit-langit dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK?  ¢er~ e/e./a..,,.
Tr ey baliman  geses bt P fe— /.c_)' vhs v cfrep :

Te :71/ 7‘.;1/ ,/)/1 15/7(.1' /L/—

mengapa materi menelaah gambar sketsa dan spesifikasi teknis pada gambar utilitas

bangunan gedung dipelajari dalam mata pe}ajaran konstruksi bangunan di SMK? U e, .,,__4n J:
Jecar  Serdrs gg,,,,/-( N o= /’rr" Giaedd  [rebrefutrcan- erirsed ~
ctfere ey

mengapa materi mengaitkan data topografi dan prinsip fluida pda penentuan evaluasi

bangunan air dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK? .

pecder b “qy v S e s ,,:/- I pea

z'-wiy(_\', 5‘:';!7/_‘(71 .

M7 "I"l";‘t—- .

mengapa materi menghubungkan prinsip mekanika teknik dan kondisi tanah pada
gambar bendungan dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK? “epas T

L

i 9
r,/p,‘)”‘ TN e I = A4 \.(\ﬁﬂ o ;’-Awnl €y ,f.\)c(‘l,\

lef. e ‘1/7#’— L-'/?'If'" /t//)ut" (I"“'):‘)ﬂ'.‘l

;!7. L LY IO /‘;..(- T
'

. mengapa materi mengkategorikan spesifikasikan teknis saluran irigasi berdasarkan

fungsinya dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK?



Jias

g _‘\u ‘go.

21.
22.

23,

24,

25.

26.

27.

mengapa materi mengaitkan data topografi dan ketentuan teknis sebagai dasar
perencanaan jalan dan jembatan dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan

dl ,SMK? l‘?) » 27 --»-~F ‘-""‘"'\A"{.‘h k f’a lb‘l zlos-— d.'.‘ ‘C- Y p l.)“f\_
A la'l'nfu 11l -

mengapa materi menggambarkan pengertian aliinyemen horisontal dan vertikal di
pelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK? "f]""'- Iﬁ..? el s
S FF i:-,..-/f-wu:,-b v ’-:Pr--.y s

mengapa materi menentukan bagian-bagian struktur jembatan berdasarkan spesifikasi
teknik dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK? - o= p/,./mf 271 e

J»"V'/?:\ |+ YM 1(7 Aopiru

mengapa materi menerapkan dasar-dasar manajemen bidang konstruksi pada tugas
membuat gambar kerja dipelajari dalam mata pelajaran konsrtuksi bangunan di SMK?

'-'?/ RPR I e~ I?”\'A,.,,-‘ e -
v

mengapa materi menerapkan dasar-dasar rencana anggaran biaya konstruksi pada
tugas perencanaanmanyusun RAB. | 5wz oyt ez masnbece gombar -

2 hiswes «'!a(m( rru«actalwl' Juu.:“ fclcuaooh re( bp-.ng am(w?a 3 a{r\
(SN u..,h\v\'\’\% velume -

apakah perlu materi pengertian, syarat-syarat, dan syarat-syarat hubungan bata merah,
hubungan ikatan setengah bata, pengertian, proses, ukuran dan penebalan tembok

batako dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK? Berikan
alasannya! P«.rl;'[).

apakah perlu materi rollag dan macam-macam bentuknya, dan adukan dipelajari dalam
mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK? Berikan alasannyal .fwlu

apakah perlu materi kayu sebagai bahan konstruksi dan macam-macam hubungan dan
sambungan kayu, hubungan horizontal, syarat sambungan kayu dan papan, gambar
macam-macam bentuk sambungan kayu dan papan, kusen pintu dan jendela, gambar
macam-macam kusen dan jendela, pengertian daun pintu dan jendela, gambar macam-
macam bentuknya, pengertian alat penggantung dan pengunci pintu dan jendela
dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK? Berikan alasannyal ,fo‘ff .

apakah perlu materi memahami struktur bangunan dan beban dinding bangunan,
struktur rangka dan struktur dinding pemikul, pondasi, konstruksi lantai bertingkat
kolom dinding dan balok, konstruksi plafon, konstruksi atap dan kuda-kuda, konstruksi

tangga dipelajari dalam mata pelajaran  konstruksi bangunan di SMK? Berikan
alasannyal 'PL-. i



ILMU UKUR TANAH

1. apakah perlu materi perhitungan dan penggambaran hasfl prakuek, pembuatan porss,
dan pembuatan busur dilapangza digelajari dalam mata pelajacan fisw vir tanal 4

SMK? Berikan alasannyal  fede . —o e Aojont .

‘)‘;’ 'MENGGAMBAR INTERIOR DAN EKSTERIOR BANGUMAN GEDUNG KELAS i1
g
1. mengapa materi menganalisis beragam desain interior berdasackan konsep dan gay@
interior dipelajari dalam mata pelajaran gambar interior dan eksterior bangunan gecung

di SMK? gar ,(’, menafe £ re—emportfomm !f?nfo Lreomd imp=
Sesumd (/”74,, polem yg okan L byt .
2. mengapa materi menentukan elemen utams interior berdasarkan fungsi dipelajari dalam

mata pelajaran menggambar interior dan eksterior bangunan gedung di SMK?  Fea—m
t{e'lt-—n et e, e chtw

lvul lf!- o4 i
Aelem— M‘@uﬂb TG e
3. mengapa materi menganalisis aktivitas dan kebutuhan fasilitas dalam menentedan nisng
pada interior dipelajari dalam mata pelajaran menggambar interior‘ dar exsterior
bangunan gedung di SMK? c'~~gron vnegolbetns T""""""‘,’ o Ty ’s‘m___,. :
f“z\w Aprncd. nclee ite ceo~ bise | enematz -
M Serve~ Au-?»— ﬂwy‘"&" ?qul‘kai
4. mengapa materi mengaitkan komposisi, harmoni da fungsi dafam menentulan dekorasd
dan ornamen ruang pada rumah tinggal, kantor, maupun ruangan publie dipeiajori dalam
mata pelajaran menggambar interior dan eksterior bangunan gedung? .cio . loubandob
Yi~gigle st Alew ¥oudon Youg libwar 2 ceimdai.. ; ¢
\ i < T - % | e
wm by bedde i”"?“"‘#’“- et L S, |
5. mengapa materi menganalisis elemen pendukung sesuai kebutuhan mwpé}»mp dx
gaya pada interior elemen pendukung interior dipelzjar) dalam mata pelsjaran

menggambar interior dan eksterior bangunan gedung  ga oo . L
»—c;,,-,._ ?Mdv‘ku;rz ?gl P PO Vhemna . T (fw‘_c,'ﬂ_“ } #
P F ks
Goye yo3 i | Y
MENGGAMBAR INTERIOR DAN EKSTERIOR BANGUNAN GEDUNG 12

1. mengapa materi kondisi lingkungan dan kebutuhan dalam meneatulan korseg dun gy
eksterior dipelajarl dalam mata pelafaran gambar interior don shshivior hatgunan

N

gedung di SMK? 2 2 g 7
SN e SR e ol Lo 0 T R % o SN S U S ey

-~
ot 'S

s ! 1
R Y A X " o \ 5.5 .
0 7 { '. po »- ton 44 13 Tt ok ) -3 2R T 2xgf ; ciother
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2. mengapa materl mengevaluasi elemen utama ekterior berdasarkan konsep dah gaya
eksterlor yang ditemukan dipalajari dalam mata pelajaran menggambar Interlor dan
eksterlor bangunan gudang?  Aarvev  fom o biferir 5 by Stwfs doernt,
leniney el cyalia i  bicrr ofi aolvoss - e, Jréfente ol S i o
J"'V"a clari  Ateprirg * ileseimte, ’

3. mengapa materi mengevaluasi komposisl, harmoni, dan estetika pada dekorasi dan
ornamen eksterlor dipelajari dalam mata pelajaran menggambar interfor dan eksterior B
bangunan gedung? /fcsyprerio. Mo one, & Qsfobofores  wopior Srovi presyen 75t
mpraliean)  Surrerrea, /‘—’V—u learwayonr, 7 /"l'l’/‘""—“ ér 17(»-"/"7“‘“‘ X v /1/
Iz /tv ervla .

4. mengapa materl mengaltkan komposisl, h

desain sebagal pendukung eksterior?  cgen—
Ny erps, ,ufn’u'? J'Lrga/-‘/ 3“» e In /{f‘."‘"' / f;ﬁ s /M..er.

armoni, dan estetika serta gaya eksterior pada
"4 :A‘)CI }‘UI". /t/mn)v-'- //L-iln-,‘..,

erior sesual kebutuhan

pelajaran menggambar
/rf,1 fos~ & l'/‘;'

5. mengapa materl mengevaluasi elemen-elemen penunjang ekst
maupun konsep dan gaya pada eksterior dipelajari dalam mata

interior dan eksterior bangunan gedung? 7 .. /,,_7, feespn Gy i
""""{h'. /ﬂ-’ /{p (_.-(I/-——-‘/ L’.qa , ‘l/.q_._\}-,* e & [woprens 2 ‘{1(./4- & . 7;/ Je 2T

"/"""?cm [7(\1‘»11?174 2 (:{c’/‘vjcu Jves bor cAemerentn,

\/QW/Q‘MQW’Q@//’
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7.

FINISHING BANGUNAN

Mengapa materi pengertian, tujuan, pengaturan, penanganan dan penerapan K3LH dalam
pekerjaan finishing bangunan di pelajari dalalm mata pelajaran finishing bangunan ini?
. - - - .

Mengapa materi jenis-jenis pekerjaan finishing, kegunaan pekerjaan finishing pada
bangunan gedung, karakteristik pekerjaan finishing bangunan, pemeliharaan dan perawatan
pekerjaan finishing bangunan, pekerjaan finishing, pengujian kualitas hasil pekerjaan
finishing bangunan di pelajari dalam mata pelajaran finishing bangunan?

Mengapa materi membaca gambar pekerjaan finishing bangunan, perhitungan volume
pekerjaan finishing, analisa biaya pekerjaan finishing, dan schedule pekerjaan finishing
b_angunan di pelajari dalam mata pelajaran finishing bangunan?

Mengapa jenis-jenis pekerjaan plesteran, kegunzan pekerjaan plesteran, teknik pekerjaan
plesteran teknik pekerjaan acian, teknik pekerjaan plesteran hias, pemeriksaan kualitas hasil
pekerjaan plesteran di pelajari dalam mata pelajaran finishing bangunan?

Mengapa materi jenis-jenis batu alam dan batu buatan, kegunaan pasangan batu alam dan
batu buatan, perancangan pemasangan batu alam dan bhatu buatan, teknik pemasangan
batu alam, teknik pengerjaan batu alam, pemeriksaan hasil pekerjaan pemasangan batu
a.larp dan ban} bua&an d'l pelajari dalam mata p_clajafan finishing bangunan?

Meng;pa materi jenis-jenis ubin, karakteristik ubin, kegunaan ubin, teknik pemasangan ubin
lantai dan dinding, pemeriksaan hasil pemasangan ubin lantai dan dinding, perawatan dan
\perbaikan pekerjaan ubin di pelajari dalam mata pelajaran finishing bangunan?

P

Mangapa materi membaca gambar pekerjaan konstruksi papan gypsum, perhitungan
volume pekrjaan kosntruksipapap gypsum, analisa biaya pekerjaan kosntruksi papan
gypsum, dan schedule p_ekerjaan papan gypsum di pelajari dalam mata pelajaran finishing
bangunan?

Mengapa materi dasar-dasar kosntruksi papan gypsum, pemasangan dinding papan gypsum
pada rangka kayu, pemasangan plafon papan gypsum rangka kayu, teknik penyambungan
papan gypsum, pemasangan dinding papan gypsum rangha metal, pemasangan plafon papa
gypsum rangka metal, pemasangan papan gypsum rangka tampak di pelajrai dalam mara
pelajaran finishing bangunan?



9.

Mengapa materi  perencanaan  ornamen gypsum/semen pasir, perencanaan profil
Bypsum/semen pasle, teknlk pembuatan eetakan-orsmen-dan-proll gyprumisemen pasir
dari berbagal Jenls bahan, teknlk mencetek ornamen dan profil gypsum/semen pasir,

pemasangan ornament dan profil gypsum/semen pasir di pelajari dalam mata pelajaran
finishing bangunan Ini? ' s W ‘

10. Mengapa materl Jenisjenis alan sanitalr pada bangunan gedung, fungs! alat-alat sanitair

11

1,

Mengapa materi Analisis balok T terlentur, Pembahasan penulan

teknlk pemasangan alat-alat sanitalr pada bangunan gedung pengujian hasil pemasangan di
pelajari dalam mata pelajaran finishing bangunan?

Mengapa matet! perslapan pekerfaan pengecatan, Jenis-jenis cat, ciri-ciri cat berkualitas,
teknik pengecatan Interior dan eksterior dengan kuas dan rol, teknlk pengecatan dekoratif,
perawatan dan perbalkan hasll pengecatan.

KOSNTRUKSI BETON BERTULANG
Mengapa materi pengertian K3LH, organisasi K3LH, peralatan K3LH, aplikasi K3LH, perslapan
alat perlindungan K3LH, prosedur pemakaian alat pelindung dirl, mengidentifikasl potensi

bahaya dan menindaklanjutl K3LH di pelajarl dalam mata pelajaran struktur beton
bertulang?

Mengapa materi pengenalan dan penyajian konstruks! beton bertulang, pemeriksaan bahan-
bahan konstruks! beton bertulang, dan membuat laporan hasil pemeriksaan bahan-bahan

beeton bertulang sesual dengan SNI di pelajari dalam mata pelajaran struktur beton
bertulang?

Mengapa materi metode analisls dan perencanaan, kuat lentur penampang balok persegi,
penampang-balok bertuangan seimbang kurang atau lebih, pembatasan penulangan Tarik,
persyaratan kekuatan, analisis balok terlentur bertulangan Tarik saja, plat terlentur, analisls
plat terlentur satu arah, perencanaan balok terlentur bertulangan Tarik saja, perencanaan
plat tetlentur satu arah di peljari dalam mata pelajaran struktur beton bertulang?

gan tarik Balok T, Dasar
Perencanaan balok T,Balok persegl bertulangan rangkap, Analisis balek terlentur

bertulangan rangkap, Dasar perencanaan balok bertulangan rangkap di pelajarl dalam mata
pelajaran struktur beton bertulang?

Mengapa materi kuat geser, perlakuakn balok tanpa penulangan geser, dasar perencanaan

penulangan geset, geser pada balok tnggl, geser Triksi, geser pada konsol pendek di pelajari
dalam mata pelajaran struktur beton bertulang?



@ Mengapa materi struktur kolom (pengertian, kekuatan, persyaratan detall, analisa, dasar-
dasar perencanaan, hubungan beban aksial, penampangan kolom, kekuatan kolom) di
pelajari dalam mata pelajaran struktur beton bertulang?

7. Mengapa pengertian dan fungsi serta ketentuan dan persyaratan, Bahan-bahan, prosedur
pembuatan dan pemasangan, pembuatan dan pemasangan, pemeriksaan kualitas
pembuatan, pembongkaran, dan perhitungan kebutuhan bahan untuk cetakan/bekisting,
perancah, dan scaffolding di pelajari dalam mata pelajaran struktur beton bertulang?

8. Mengapa materi membac gambar bestek, tahapan pekerjaan, penentuan prioritas, judul
pelaksanaan pekerjaan, pembuatan gambar kerja, dan menerapkan pelaksanaan pekerjaan

sesuai dengan perubahan gambar kerja di pelajari dalam mata pelajaran struktur beton
bertulang? * ’ ’

9. Mengapa materi pengertian metode perencanaan elastic konsep dan angapan-anggaan,
tegangan ijin, keseimbangan gaya-gaya dalam,YRubungan tegangan dan regangan, @nalsis
balok persegi bertulang Tarik saja, penampang halok bertulang seimbang, kurang atau lebih,
dasar perencanaan balok persegi, dasar perencanaan balok persegi, analisis balok persegi
bertulangan rangkap, dasar perencanaan kuat geser dan torsi di pelajari dalam mata
pelajaran struktur beton bertulang? : ’

10. Mengapa materi struktur pondasi, prosedur pelaksanaan pekrejaan pondasi beton
bertulang, pelaksanaan pembuatan pondasi untuk berbagai bentuk di pelajari dalam mata
pelajran struktur beton bertulang? x B %

11. Mengapa materi persiapan bahan-bahan, persiapan alat/mesin, merancang campuran
beton, membuat campuran beton, memeriksa beton segar, membuat benda uji, merawat
benda uji, menguji kuat tekan beton, menghitung kuat tekan, dan membuat laporan hasil
pemeriksaan di pelajari dalam mata pelajaran struktur beton bertulang? ’

(1-2\ Mengapa mateerri dasar mekanika tanah, peralatan untuk perkerasan tanah, pemeriksaan
“~ fisik tanah, pemeriksaan mekanik tanah, pemeriksaan kepadatan, daya dukung tanah
dengan sondir, laporan hasil pemeriksaan?

13. Mengapa mateeri persiapan bahan, alat dan perlengkapan pekerjaan besi beton,
membersihkan, meluruskan, dan membengkokan basi beton, membuat sengkang, membuat
bahu beton, persiapan peralatan pengecoran dengan alat, prosedur pemadatan beton,
prosedur pengecoran beton, pengecoran dan pemadatan beton, dan perawatan beton
setelah_dl cor di pelajan’ dalam mata pelajaran struktur beton bertulang?

14. Mengapa mateeri kegiatan mobilisasi lapangan, pelaksanaan pekerjaan pemasangan,
monitoring pekerjaan pemasangan, pelaksanaarl kendalli mutu di pelajari dalam mata
pelajaran struktur beton bertulang?
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1‘

3.

Mengapa mateerri menclinung volume pekerjaan di pelajar dalam mata pelajaran struktu
beton bertulang? !

KONSTRUKSI BATU

Mengapa pengertian, fungsl, tujuan, peraturan, ponerapan k3LH pada pokor]anh konstruks!
batu di pelajar! dalam mata pelajaran konstruks! batu?

Mengapa materl Jenls-Jenls peralatan tangan mokanik/listirk, fungsl, spesifikasl perawatan
teknik penggunaan peralatan di pelajari dalam mata pelajaran konstruks| batu?

Mengapa pengelofaan pekerjoan, pengelolaan materlal/bahan, pengelolaan tenaga kerja,
pengelolaan pcr?lamn, 1chedulo pekerjaan di peljarl dalam mgtn pelajaran kons'tmkfl batu?

Mengapa materl Pengetahuan bahan pasangan boatu bata dan batu cetak, persyaraton
pemeriksaan, langkah pemeriksaan, pelaksanaan pcmcrlksnnn‘konstruksl pasangan batu don
batu cetak di pelajarl dalam mata pelajaran konstruks! batu?

Mengapa Prinsip pengukuran, peralatan pengukuran, teknlk pengukuran , penentuan beda
tinggi, perencanaan pengukuran, pelaksanaan pongukurnq, penggnmbqran pe‘ngukuran di
pelajari dalam mata pelajaran konstruksi batu? 3

Mengapa Alat dan bahan papan duga, perencanaan pemasangan papan duga, pemasangan
papan duga, pemerlksaan hasll pemasangan papan duga, penggambaran pemisangan papan
duga (bouwplank) di pelajarl dalam mata pelajaran kosntruksl batu?

Mengapa Membaca gambar kerja, perhitungan volume pekerjaan, Analisis blaya bahan dan
pekerja, Schedule pekerjaan konstruksl batu di pelajarl dalom mata pelajaran konstruksi
batu?

Mengapa Jenis-jenis pondasi, persyaratan pondasi, teknik pemasangan pondasl,
perencanaan pemasangan pondasl, evaluasl hasll pemasangan pondasl di pelajari dalam
mata pelajaran konstruksl batu?

Mengapa Jenis-Jenls pasangan batu bata, persyaratan pemasangan batu bata,
merencanakan pemasangan batu bata pada dinding % dan 1 bata dalarm berbagal bentuk,
pasangan bata rollag, pasangan konstruksi lengkung, pasangan tiang batu bata, bata ekspose
di pelajarl dalam mata pelajaran konstruksi batu ?
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11.

12.

13.

14.

5.

16.

17.

8.

19,

Mengapa Pengertian kualitas, indikator kualitas pekerjaan, instrument kualitas pekerjaan,
pelaksanaan pemeriksaan, evaluasi hasil pemeriksaan di pelajari dalam mata pelajaran
konstruksi batu? 1 N, '

Mengapa Pengertlan perawatan dan perbaikan, jenis-jenis” perawatan dan perbaikan,
standar mutu pekerjaan, pelaksanaan perawatan dan perbaikan, pengendalian perawatan
dan perbalkan di pelajari dalam mata pelajaran konstruksi batu?

Mengapa K3LH dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksl dinding batako, bata ringan,
Pengertian, Fungsi, Tujuan, peraturan K3LH, Penerapan K3LH pada pekerjaan konstruksi
dinding batako, bata ringan, pemasangan kusen pintu dan jendela, bronjong, konstruksi

aluminium dan baja ringan sesual peraturan K3LH di pelajari dalam mata pelajaran
konstruksi batu?

Mengapa Jenis-jenis peralatan tangan mekanik/listrik, Fungsi, Spesifisi, Perawatan peralatan,
Teknlk menggunakan peralatan pemasangan batako, bata ringan, bronjong, dan peralatan
pemasangan kusen pintu dan Jendela di pelajari dalam mata pelajaran konstruksi batu?

Mengapa Jenis-Jenis pasangan batako, persyaratan pemasangan batako, perencanaan
pemasangan batako pada dinding dalam berbagai bentuk, pasangan batako rolfag, pasangan
konstruksi lengkung, pasangan tiang batako, batako ekspose, pemasangan paving dan
kanstin di pelajari dalam mata pelajaran kosntruksi batu?

Mengapa Jenis-jenis pasangan bata ringan, persyaratan pemasangan bata ringan,
perencanaan pemasangan bata ringan pada dinding dalam berbagai bentuk, pasangan rcllag
bata ringan, pasangan konstruksi lengkung, pasangan tiang batako, pasangan bata ringan
ekspose di pelajari dalam mata pelajaran konstruksi batu?

Mengapa Jenis-jenis kusen pintu dan jendela bahan kayu, teknik pemasangan kusen pintu
dan jendela, pemasangan kusen pintu dan jendela bahan kayu pada konstruksi batu di
pelajari dalam mata pelajaran konstruksi batu?

Mengapa Persyaratan bronjong batu, teknik pemasangan bronjong batu, pemasangan
bronjong batu di pelajari dalam mata pelajaran konstruksi batu?

Mengapa Konstruksi Aluminium dan Baja Ringan, Perancangan konstruksi aluminium dan
baja ringan, Menggambar konstruksi aluminium dan baja ringan, teknik pemasangan
aluminium dan baja ringan di pelajari dalam mata pelajaran konstruksi batu?

Mengapa pengertian dan definisi penutup atap, macam-macam penutup atap, bahan yang
diperlukan dalam pekerjaan penutup atap, teknik pemasangan macam-macam genting dan
bubungan di pelajari dalam mata pelajaran konstruksi batu?
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 KISHKIST INSTRUMEN WAWANCARA PERELITIAN SKRIPSS

MEKANIKA TEESIK -

I Mmma materi menerapkan cara menyvsin geye alnm st Wq,m A Wﬂ“‘
 dalam pelsjeran mekaniks teknik di SME?

2. Mengaps materi menganalishs konstruksi bulok sedertang (sendi da ro!) dipeingd dikn
mat2 pelajaran mekaniks wknik di SME?7

3. Mengapa muteri menganalisis tepanpen pads strdlaur gdon mensaphan analing sl
sederhana di pelsjari dalum mats pelajoran mekaniie whinle di BMEY

. 4. Apakah perlu materi meoghitung peyvs dalam. geya uar, dan garss penpanub page heoupn

smacam struktur statis tenemy dipelojuri dalam muty priwjamnn meranile asiik & SAGCY
Berikan elsannya!

5. Apakah perly materi konszp lendutan dan putnam sudut, anahise lenduan e putcan
untuk struktur statis tertentu dengan metnde aluists grafie. amalisy snlicur madis 1k temy,
gambar gays-gaye dalam sniftwr sty ik tentu 8 prlgan datem mme el
mekanika teknik? Berikan zlzsanya! _ _

6. Ammwmmmw@mmmmmmmm
berbagsi kondisi perdetakan dengas menpgunalan meteds deflleind Remringar San
dxmbusnmommdxpcla;mdahmpehjmmndmmiém Banmﬂm-m '



'KISI KISI WAWANCARA PENELITIAN SKRIPS!

MENGGAMBAR TEKNIK -

. Mengapa materi mengelompokén gambar konstruksi geometris berdasarkan bentuk ¥,
konstruksl sesual prosedur di pelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik 1 Ini? - e

. mengapa materi persyaratan gambar proyeksi piktorial (3D) berdasarkan aturan gambar /
proyeksi di pelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik 1 ini ? )

.

—

. mengapa materi mengintegritaskan persyaratan gambar proyeksi ortogonal (2D)

berdasarkan aturan gambar gambar proyeksi di pelajari dalam pelajaran menggambar
teknik 1ini? ¢ - ! !

. mengapa materi menggunakan tanda pemotongan dan letak hasil gambar potongan L

sesuai konsep dan prosedur potongan di pelajari dalam mata pelajaran menggambar
teknik 2 ?

. mengapa materi memprediksi penerapan jenis potongan berdasarkan jenis potongan
sesuai aturan potongan dalam satu bidang, lebih dari saru bidang, setengah, setempat,

diputar, berurutan, dan potongan melintang di pelajari dalam mata pelajaran
menggambar teknik 2?

6. mengapa materi mengkonsep penyajian bidang benda yang tidak boleh dipotong sesuai
prinsip gambar teknik dipelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik 2?

7. menga'pa materi menggunakan aturan tanda ukuran dan peletaka ukuran gambar
berdasarkan komponen garis ukuran, garis bantu ukuran dan aturan peletakan ukuran
: gambar dipelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik 2?

;8 mengapa maten mempreduksi dasar pembuatan ukuran sesuai dengan baglan yang
e berfungsl dan pemdangan utama g-:mbar di pelajari dalam mata pelajaran menggambar




7. Mengapa materi mmgklasnﬁknsn macam-macam- pckcrjaan utilitas pada bangunan_ ;
 dipelajari dalam mata pela jaran konstruksi bangunan di SMK?

8. Mengapa materi melaksanakan kesclamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan hidup

dalam pelaksanaannya pekerjaan konstruksi beton bertulang dipelajari -dalam ‘mats
pelajaran konstruksi bangunan, di SMK? '

9. Mengapa materi menerapkan kaidah gambar proycksi dalam membuat gambar proyeksi
bangunan dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi banguanan di SMK?

10. Mengapa materi mengaitkan prinsip hukum kesetimbangan dan kondisi tanah pada
gambar pondasi dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK?

11. Mengapa materi menerapkan spesifikasi teknis gambar proyeksi pada-gambar dinding
lantai dan dinding dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK?

12. Mengapa materi mengaitkan prinsip statika dan ketentuan teknis pada gambar konstruksi
beton bertulang (menggambar konstruksi kolom, balok, plat lantai beton betulang)
dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK?
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. 19, Miéngape  risfert mengaitkan data topografi dan ketentuan teknis sebagm dasac
; g:{;ogcanam jalan dan jembatan dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di
?

20. Mengapa materi menggambarkan pengertian aliinyemen horisontal dan vertikal di
_ pelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK?

21. Mengapa materi menentukan bagian-bagian struktur jembatan berdasarkan spesifikasi
teknik dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK?

22. Mengapa materi menerapkan dasar-dasar manajemen bidang konstruksi pada tugas
membuat gambar kerja dipelajari dalam mata pelajaran konsrtuksi bangunan di SMK?

23 Mengapa materi menerapkan dasar-dasar rencana anggaran biaya konstruksi pacia tugas
perencanaanmanyusun RAB.

ar ‘:kanm setengah bata, pengeman. proses, ukuran dan penebalan tembok batako
T dnlammala pelajaran konstruksi bangunan di SMK? Berikan alasannya!

dalam



26. Apnkah perlu materi kayu sebagai bﬂhﬂn konstruksi dan macam-macam hubungan dan
sambungan kayu, hubungan horizontal, Syarat sambungan kayu dun papan, gambar
e it bl dSﬂ"}bu"gan kayu dan papan, kusen pintu dan jendela, gambar
M ‘becars n dan jendela, pengertian daun pintu dan jendela, gambar macam-
dinslaies U nya, - pengertian alat penggantung dan pengunci pintu dan jendela
'pelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK? Berikan alasannya! -

27. Apakah perlu materi memahami struktur bangunan dan beban dinding bangunan, struktur
mng!ca dan struktur dinding pemikul, pondasi, konstruksi lantai bertingkat, kolom
d!ndmg dan balok, konstruksi plafon, konstruksi atap dan kuda-kuda, konstruksi tangga
dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK? Berikan alasannya!

ILMU UKUT TANAH

1. Apakah perlu materi perhitungan dan penggambaran hasil praktek, pembuatan laporan,
dan pembuatan busur dilapangan dipelajari dalam mata pelajaran ilmu ukur tanah di SMK?
Berikan alasannya!

GAMBAR TEKNIK

Ha "l;“.Mcﬁgapa materi mengelompokan gambar konstruksi geometris berdasarkan bentuk
s konstruksi sesuai prosedur di pelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik 1 ini?

2 ;Mcngéi)é:lﬁitéri persyaratan gambar proyeksi piktorial (3D) bc:d:;snrkan aturan gambar
;fpmycksl_iid[fpélqjari dalam mata pelajaran menggambar teknik | ini ? Mo




A Mengnpa materi mengintegritaskan persyaratan gambar proyeksi ortogonal (2D)
or o aturan gambar gambar proyeksi di pelajari dalam pelajaran menggambar
ik 1 ini? ' g

. Mengapa materi menggunakan tanda pemotongan dan letak hasil gambar potongan sesuai
konsep dan prosedur potongan di pelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik 2 7

). Mengapa materi memprediksi penerapan jenis potongan berdasarkan jenis potongan sesuai
aturan potongan dalam satu bidang, lebih dari saru bidang, setengah, setempat, diputar,

berurutan, dan potongan melintang di pelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik
2?

- Mengapa materi mengkonsep penyajian bidang benda yang tidak boleh dipotong sesuai
prinsip gambar teknik dipelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik 272

. Mengapa materi menggunakan aturan tanda ukuran dan peletaka ukuran gambar
berdasarkan komponen garis ukuran, garis bantu ukuran dan aturan peletakan ukuran
gambar dipelajari dalam mata pelajaran menggambar teknik 2?2

. Mengapa materi memprediksi dasar pembuatan ukuran sesuai dengan bagiaﬁ )'ahg
berfungsi dan pemdangan utama gambar di pelajari dalam mata pelajaran menggambar -
“teknik 2? ; & gt



9. ll:den'g?pa materi mengkonsep pemberian ukuran -berantai, .sejajar, kombinasi, bérimpii»
oordu.aat, dan ukw:an khosus berdasarkan posisi, referensi dan kebutuhan ukoran lengkah
pengetjaan benda di pelajari dalam mata pelajaran menggar teknik 27 ;

10. Apakah perlu materi pengenalan proyeksi pada gambar perencanaan bangunan sederhana
dengan gambar penjelas konstruksi pondasi, kusen dan atap dipclajari dalam mata
pelajaran menggambar teknik di SMK? Berikan alasannya!

11. Apakah perlu materi membaca dan mendisain gambar rencana bangunan bertingkat
sederhana dengan kuda-kuda baja ringan, kolom lantai beton bertulang, dilengkapi
dengan rencana tangga dan kamar mandi dipelajari dalam mata pelajaran di SMK?

Berikan alasannya!

KONSTRUKSI KAYU

. Mengapa macri konsep sambungan hubungan kayu pada jenis konstruksi dan
ukurannya dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi bangunan?

2. Mengapa mateeri menerapkan  penggunaan peralatan tanggan konvensional sesuai
prosedur kerja dipelajari dalam mata pelajaran teknologi konstruksi kayu?

3. Mengapa materi menerapkan penggunaan peralatan tengan listrik sesuai proseduf
kerja dan keselamatan dipelajari dalam mata pelajaran konstruksi kayu?
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5. Menpapa menerapkan grosedur K3 pengepsian grxdiar daw vesin laya dipefin?
dalam mate pulaiacan kononibsi ke

6. Mengaps materi menpansiiis prossdur gensunar wacms geferian konstuks
keyy dipeluiar dafam mata peiiean omsmiisi ke 7

. Mengapa munteri menerapitan prossfur ket memiuae Seatll kompenen geltaur
kayu dipelamn dvtarn mate priginon modaur e

8. Menganalisis proses peditumean kehimitan Snitom gelteriae lkonstaisi gy &
peiajan dalar mate priajame konstnits? ea?

. Mengaps mmerd menupkan poreiir Jenprunmn gemitiue e e (st
sesugl SOP & peluari dalar e peinmmr strme tapa” }

30. Mengapa maen aengerdines’ pesinungnn ket ffam geiteriiam komambst
kevu di pelajac datam mate pedbyeun kongeaitad s S

11. Apakab periv mungri merencandiam day megtinong et .mqr 'wmf
kebumiham atep bunpunan cim Sedbnmd e st S ndusn v:,mu"
memenuhl peanuran dae don standaviianes sang Serfilie 3 nxd'im.m dipeduis m}l,m;
‘mma pelaun toostruks Loyw® Beriian divanre!



PELAKSANAAN KONSTRUKSI KAYU

- Mengapa materi menerapkan prosedur perakitan, daun pintu jendela kayu menerapkan
prosedur perakitan kusen, daun pintu dan jendela diclajari dalam mata pelajaran
pelaksanaan konstruksi kayu?

. Mengapa materi menerapkan prosedur pemasangan kusen kayu pada bangunan
dipelajari dalam mata pelajaran pelaksanaan konstruksi kayu?

. Mengapa materi menerapkan prosedur pemasangan dau pintw/jendela pada kusen
kayu dipelajari dalam mata pelajaran pelaksanaan konstruksi kayu?

. Mengapa materi menerapkan prossedur pemasangan kaca pada kusen/daun
pintu/jendela dipelajari dalam mata pelajaran pelaksanaan konstruki kayu?

- Mengapa materi mencrapkan dan menganalisis prosedur pemasangan prancah kayu
dipelajari dalam mata pelajaran pelaksanaan konstruksi kayu? 1.

. Mengapa materi menerapkan dan menganalisis prosedur pemasangan bekisting kavu
untuk kolom, balok, dan plat lantai dipelajari dalam mata pelajaran pelaksanaan
konstruksi kayu?

- Mengapa materi memahami prosedur pemasangan rangka dan penutup lantai kavu
dipelajari dalam mata pelajaran pelaksanaan konstruksi kayu? ’



8. :\:Iaengapa mate.ri. menerapkan prosedur pemasangan rang dan penutup dinding dai
Yu dan pertisi ruang dari gypsum dipelajari dalam mata pelajaran pelaksanaan
konstruksi kayu? ' - —

9. I\l.lenga.pa. materi menerapkan dan menganalisis prosedur perakitan kuda-kuda kayu
dipelajari dalam mata pelajaran pelaksanaan konstruksi kayu?

10. Mengapa meteri menerapkan dan menganalisis prossedur pemasangan rangka atap

sistem portal sederhana dan sistem kuda-kuda dipelajari dalam mata pelajaran
pelaksanaan konstruksi kayu?

11. Mengapa pelaksanaan prosedur pemasangan tenaga kayu railing kayu dipelajari
dalam mata pelajaran pelaksaan konstruksi kayu?

12. Mengapa materi menerapkan prosedur pemasangan rangka dan penutup plafon
dilejari dalam mata pelajaran pelaksanaan konstruksi kayu?



TEKNOLOGI KONSTRUKSI KAYU

- Mengapa materi menerapkan konsep sembungan dan hubungan kayu pada jenis
konstruksi dan ukurannya dipelajari dalam mata pelajaran teknologi konstruksi kayu?

Mengapa materj mencrapkan peralatan tangan konsvensional sesuai prosedur kerja
dan keselamatannya dipelajari dalam mata pelajaran teknologi konstruksi kayu?

- Mengapa materi menerapkan penggunaan peralatan tangan listrik ses jenis. dan
penggunaan serta perawatan perlatatan tangan listrik dipelajari dalam meta pelajaran
teknologi konstruksi kayu?

- Mengapa materi menerapkan pembuatan betuk kompnen pekerjaan kayu sesuai
dengan jenis pekerjaan konstruksi dipelajari dalam mata pelajaran teknologi

konstruksi kayu?

. Mengapa mateeri menerapkan prosedur K3 pengoperasian peralatan dan mesin kayu
dalam mata pelajaran teknologi konstruksi kayu?



 FINISHING KAYU

. Mengapa materi menetapkan prosedur teknik finishing kayu menggunakan batiatr
cat enamel dipelajari dalam mata pelajaran finishing kayu 7 3 ,,...,.bh | LONE <

. Mengapa materi mencrapkan prosedur teknik finishig kayis menggunakan bahatt
varnish dipelajaci dalam mata pelajarang finishing kayu?

. Mengapa matcti menerapkan prosedur teknik finidhing kayu menggunakan bahan
politur dipelajari dalam mata pelajaran finishing kayu?

. Mengapa materi mencrapkan prosedur teknik finishing kayu menggunakan bahar
melamin dipcajari dalam mala pelajaran finishing kayu?

. Mengapa matceri menerapkan prosedur teknik finishing keyu menggunakan bahan
cat duco dipelajari dalam mata pelajaran finishing kayu?

i

ti (ahpab

] fellefllhan y/m., }?‘ 20 -2 .

Dr.rcrnb er M’;



PETUNJUK PENGISIAN

1

2
3
4

BaCalah pClU i X isi < b ')c

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S),

Semua j N R Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS),
Jawaban benar dan tidak salah, oleh karena itu Jjawablah %ua pertanyaan dengan jujur

NO

PENDAPAT

MATERI AJAR /

SS

S

RR

TS

STS

M B . - :
: cngclon‘\pol\un gambar konstruksi geometris berdasarkan bentuk
konstruksi sesuai prosedur

Persyaratan gambar proyeksi piktorial (3D) berdasarkan aturan gambar
proyeksi

Mengintegrasikan persyaratan gambar proyeksi ortogonal (2D)
berdasarkan aturan gambar proyeksi

Menggunakan tanda pemotongan dan letak hasil gambar potongan

sesuai konsep dan prosedur potongan

Memprediksi penerapan jenis potongan berdasarkan jenis potongan
sasuai aturan potongan dalam satu bidang, lebih dari satu bidang,
setengah, setempat, diputar, berurutan, dan potongan melintang

Mengkonsep penyajian bidang benda yang tidak boleh dipotong sesuai

prinsip gambar teknik

Menggunakan aturan tanda ukuran dan peletakan ukuran gambar
berdasarkan komponen garis ukuran, garis bantu ukuran dan aturan
peletakan ukuran gambar

Memprediksi dasar pembuatan ukuran sesuai dengan bagian yang
berfungsi dan pemandangan utama gambar

Mengkonsep pemberian ukuran berantai, sejajar, kombinasi, berimpit,
koordinat, dann ukuran khusus berdasarkan posisi, referensi dan
kebutuhan ukuran Jangkah pengerjaan benda

10

Pengenalan proyeksi pada gambar perencanaan bangunan sederhana
dengan gambar penjelas konstruksi pondasi, kusen dan atap

11

Membaca dan mendisain gambar rencana bengunan bertingkat
sederhana dengan kuda-kuda baja ringan kolom lantai beton bertulang
dilengkapi dengan rencana tangga dan kamar mandi

Menerapkan cara menyusun gaya dalam struktur bangunan

13

Menganalisis konstruksi balok sederhana (sendi dan rol)

14

Mengalaisis tegangan pada struktur dan menerapkan analisis struktur
sederhana

15

Menghitung gaya dalam, luar dan garis pengaruh pada berbagai macam
struktur statis tertentu

16

Konsep lendutan dan putaran sudut, analisa lendutan dan putaran untuk
struktur statis tertentu dengan metode analisa grafis, analisa struktur
statis tak tentu, gambar gaya-gaya dalam struktur statis tak tentu

17

Menganalisa balok menerus dan portal bidang statis tak tentu dengan
berbagai kondisi perletakan dengan menggunakan metode defleksi
kemiringan dan distribusi momen

Menerapkan spesifikasi dan karakteeristik batu beton dan genting untuk
konstruksi bangunan




|—; bangunan | \‘\‘
20 < .
Menerapkan spesifikasi dan karakteristik cat pada konstruksi banEnan ———
21 Menerapkan spesifikasi dan karakteristik bahan adukan dan pasangan || —
pada konstruksi bangunan [
|22 |Jenis dan fungsi struktur bangunan berdasarkan karakteristik .
23 Mengkatt‘.gorikan macam-macam pekerjaan utilitas pada bangunan \:
24 [Melaksanakan keselamatan dan keschatan kerja serta lingkungan hidup —1 ]
| |dalalm pelaksanaannya pekerjaan konstruksi beton bertulang
25 menerapkan kaidah gambar proycksi dalam membuat gambar proyeksi —
bangunan
26 Mengaitkan prinsip hukum kesetimbangan dan kondisi tanah pada —t
gambar pondasi
27 Menerapkan spesifikasi teknis gambar proycksi pada gambar dinding s
lantai dan dinding
Mengaitkan prinsip statika dan ketentuan teknis pada gambar konstruksi I
28 |baton bertulang (menggambar konstruksi kolom, balok, plat lantai beton
bertuang)
29 Menerapkan spesifikasi dan ketentuan teknis pada gambar tangga kayu, I
beton dan baja
30 Menganalisis prinsip statika dan spesifikasi teknis pada gambar atap dan
langit-langit
31 Menelaah gambar sketsa dan spesifikasi teknis pada gambar utilitas
bangunan gedung
32 Mengaitkan data topografi dan prinsip fluida pada penentuan evaluasi ]
bangunan air
23 Menghubungkan prinsip mekanika teknik dan kondisi tanah pada
gambar bandungan
34 Mengkategorikan spesifikasi teknis saluran irigasi berdasarkan
fungsinya
35 Mengaitkan data topografi dan ketentuan teknis sebagai dasar
perencanaan jalan dan jembatan
36 |menggambarkan pengertian alinyemen horizontal dan vertikal
Menentukann bagian-bagian struktur jembatan berdasarkan spesifikasi
37 teknik
Menerapkan dasar-dasar manajemen bidang konstruksi pada tugas
a membuat gambar kerja
Menerapkan dasar-dasar rencana anggaran biaya konstruksi pada tugas
o8 perencanaan menyusun RAB
Pengertian, syarat-syarat, dan syarat-syarat hubungan bata merah,
40 |hubungan ikatan setengah bata, pengertian, proses, ukuran dan
penebalan tembok batako
41 [rollag dan macam-macam bentukanya dan adukan
Kayu sebagai bahan konstruksi dan macam-macam hubungan da
42 |sambungan kayu, hubungan horizontal, syarat sambungan kayu dan
papan, gambar macam-macam sambungan kayu dan papan L
Memahami struktur bangunan dan beban dinding bangnunan, struktur
rangka dan struktur dinding pemikul, pondasi, konstruksi lantai
- bertingkat, kolom dinding dan balok, konstruksi plafon, konstruksi atap
dan kuda-kuda, konstruksi tangga /r—""
44 Perhitungan dan penggambaran hasil praktek, pembuatan laporan, dan

pembuatan busur dilapangan



Nama:

Asal Sekolah :

PETUNJUK PENGISIAN Ny
1 Bacalah petunjuk pengisian dengan cermat sebelum anda mengisi pernyataan
2 Angket ini terdiri dari 54 pernyataan . '
3 Berilah tanda ceklis () pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS),
4 Semua jawaban benar dan tidak salah, oleh karena itu jawablah semua pertanyaan dengan jujur

MATERI AJAR

PENDAPAT

SS

S

RR

TS

STS

Mengelompekan gambar konstrukst geometris berdasarkan bentuk

konstruksi sesuai prosedur

Persyaratan gambar proyeksi piktorial (3D) berdasarkan aturan gambar
proyeksi

Mengintegrasikan persyaratan gambar proyeksi ortogonal (2D)
berdasarkan aturan gambar proyeksi

Menggunakan tanda pemotongan dan letak hasil gambar potongan
sesuai konsep dan prosedur potongan

Memprediksi penerapan jenis potongan berdasarkan jenis potongan
sasuai aturan potongan dalam satu bidang, lebih dari satu bidang,
setengah, setempat, diputar, berurutan, dan potongan melintang

Mengkonsep penyajian bidang benda yang tidak boleh dipotong sesuai
prinsip gambar teknik

~1

Menggunakan aturan tanda ukuran dan peletakan ukuran gambar
berdasarkan komponen garis ukuran, garis bantu ukuran dan aturan
peletakan ukuran gambar

Memprediksi dasar pembuatan ukuran sesuai dengan bagian yang
berfungsi dan pemandangan utama gambar

Mengkonsep pemberian ukuran berantai, sejajar, kombinasi, berimpit,
koordinat, dann ukuran khusus berdasarkan posisi, referensi dan

10

Pengenalan proyeksi pada gambar perencanaan bangunan sederhana
dengan gambar penjclas konstruksi pondasi, kusen dan atap

11

Membaca dan mendisain gambar rencana bengunan bertingkat

sederhana dengan kuda-kuda baja ringan kolom lantai beton bertulang
dilengkapi dengan rencana tangga dan kamar mandi

12

Menerapkan cara menyusun gaya dalam struktur bangunan

13

Menganalisis konstruksi balok sederhana (sendi dan rol)

14

Mengalaisis tegangan pada struktur dan menerapkan analisis struktur
sederhana

15

Menghitung gaya dalam, Tuar dan garis pengaruh pada berbagai macam
struktur statis tertentu

Konsep lendutan dan putaran sudut, analisa lendutan dan putaran untuk
16 [struktur statis tertentu dengan metode analisa grafis, analisa struktur
S

tatis tak tentu, gambar gaya-gaya dalam struktur statis tak tentu

Menganalisa balok menerus dan portal bidang statis tak tentu dengan
17 |berbagai kondisi perletakan dengan menggunakan metode defleksi

kemiringan dan distribusi momen




seristik batu beton dan genting untuk

alumunium untuk konstruksi

rakteristik cat pada konstruksi bangunan

unar an ka

ifikasi d
Menerapkan spesill t han adukan dan pasangan
= M:nerapEnn SPCSIiIEESl Jan Karakleris ik bal

21 |pada konstruksi bangiies —sarkan Karakleristik

—— pangunan berd
Jenis dan fungst struktur bang> n utilitas pada bangunan

i - kerjaa
ateporikan macam-macam pe . : .
mrfkl:;:agkan Tesclamatan dan keschatan kerja serta lingkungan hidup

pekerjaan konstruksi beton bertulang

= da:ﬁlclrapE'lz;ksE?aTamihg{ﬁnEar proycksi dalam membuat gambar proyeksl
m

25 _
bhzgr%;:latﬂan prinsip hukum Tosetimbangan dan kondisi fanah pada

26 . ‘
J bar pondasi i i
ghzle‘:xemgkan spesifikasi teknis gambar proyeksi pada gambar dinding

27 |jantai dan dinding
Mengaitkan prinsip statika dai
28 [baton bertulang (menggambar

n ketentuan teknis pada gambar kon.struksi
konstruksi kolom, balok, plat lantai beton

bertuang)
Menerapkan spesifikasi

29 beton dan baja

dan ketentuan teknis pada gambar tangga kayu,

Menganalisis prinsip statika dan spesifikasi teknis pada gambar atap dan

30

langit-langit _
Menelaah gambar sketsa dan spesifikasi teknis pada gambar utilitas

31 bangunan gedung

Mengaitkan data topografi dan prinsip fluida pada penentuan evaluasi

42 bangunan air

Menghubungkan prinsip mekanika teknik dan kondisi tanah pada

3 gambar bandungan

34 |fungsinya

35 Mengaitkan data topografi dan ketentuan teknis sebagai dasar
perencanaan jalan dan jembatan

36 |menggambarkan pengertian alinyemen horizontal dan vertikal

Menentukann bagian-bagian struktur jembatan berdasarkan spesifikasi
37 J1eknik

38 Menerapkan dasar-dasar manajemen bidang konstruksi pada tugas
membuat gambar kerja

Es, Menerapkan dasar-dasar rencana anggaran biaya konstruksi pada tugas
perencanaan menyusun RAB

hubungan ikatan setengah bata, pengertian, proses, ukuran dan

Pengertian, syarat-syarat, dan syarat-syarat hubungan bata merah,
40
penebalan tembok batako

[ 41 [rollag dan macam-macam bentukanya dan adukan

Kayu sebagai bahan konstruksi dan macam-macam hubungan da
42 [sambungan kayu, hubungan horizontal, syarat sambungan kayu dan
papan, gambar macam-macam sambungan kayu dan papan

Memahami struktur bangunan dan beban dinding bangnunan, struktur
rangka dan struktur dinding pemikul, pondasi, konstruksi lantai
bertingkat, kolom dinding dan balok, konstruksi plafon, konstruksi atap
dan kuda-kuda, konstruksi tangga




Mengaitkan kompisisi, harmoni dan fungsi dalam menentukan dekorasi

dan ornamen ruang pada rumah tinggal, kantor, maupun ruangan publik
Menganalisis elemen pendukung sesuai kebutuhan maupun konsep dan
ya pada interior elemen pendukung interior

Kondisi lingungan dan kebutuhan dalam menentukan konsep dan gaya
ekterior

Mengevaluasi elemen utama eksterior berdasarkan konsep dan gaya

S1 feksterior yang ditentukan
Mengevaluasi komposisi, harmoni, dan estetika pada dekorasi dan
52_ ormamen eksterior
1 3 Mengaitkan komposisi, harmoni dan estetika serta gaya ekterior pada
desain sebagai pendukung eksterior
a Mcng‘eva—l_uas'_H elemen-elemen penunjang eKierior sesuai ketentuan

maupun konsep dan gaya pada eksterior
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Laman: http://ft.unj.ac.id email: dekanft
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LEMBAR PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING
SKRIPSI/KOMPREHENS HACARYA-INOVATHE

Dengan ini kami menyatakan bahwa draft skripsi/kemprehensif/karya-inovatif mahasiswa berikut ini:

Nama : Eki Julistiana

No.Registrasi : 5415131721
Progam Studi : Pendidikan Teknik Bangunan
Jurusan : I'eknik Sipil

dengan judul:
Relevansi Materi Ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi Pendidikan Teknik Bangunan FT-UNJ

Dengan Materi Ajar di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan.

dinyatakan layak dan disetujui untuk diuji pada sidang ujian skripsi/kemprehensiffarya-inevatif:

dan telah memenuhi syarat TURNITIN.

Pembimbing I Pembimbing 11
4

R. Eka"Muytinugraha, M. Pd DrfGiha Bachtiar, MT
NIP. 19670316 200112 1 001 NIP. 19600415 198602 2 001
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SURAT PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI/KOMPREHENSH/AARYA
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Kepada Yth.
Bapak/Ibu Koordinator Penyelesaian Studi Jurusan Teknik Sipil
di Tempat

Dengan hormat,
Bersama ini saya sampaikan bahwa:

Nama Mahasiswa : Eki Julistiana
No. Registrasi 15415131721
Prodi/Jurusan : Pendidikan Teknik Bangunan/T. Sipil

Telah menyelesaikan seluruh mata kuliah program S1/B3* sebanyak 141 SKS dan telah
selesai menyusun skripsi/komprehensifkaryainovatiftugas-akhir* dengan judul:

Relevansi Materi Ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi Pendidikan Teknik Bangunan FT-
UNJ Dengan Materi Ajar di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan.

Berdasarkan hal tersebut, maka saya mengajukan permohonan untuk menempuh ujian
deripsi hensifll g e Khis*

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Jakarta, 26 Januari 2018
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/ck

(Eki lullsllana)
- No.reg. 5415131721




a5 @\
3 \{ENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI 0 v

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA [ s =2
o FAKULTAS TEKNIK Centificate 1011/01792
l-“"j‘ Gedung L Kampus A Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Pl s Telepon : ( 62-21 ) 4890046 ext. 213, 4751523, 47864808 Fax. 47864808
Laman: http//R.unj.ac.id email: dekanfi@unj.ac.id
No.Dokumen Edisi Revisi Berlaku Efektif Halaman
QMS-FT/SOP/S5-23/1V/2011 01 01 21 Juli 2011 1 dari 1
LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI/KOMPREHENSIWW—A—INOW
Nama Mahasiswa : Eki Julistiana
Nomor Registrasi : 5415131721
Prodi/Jurusan - Pendidikan Teknik Bangunan
Judul - “K esesuaiaan Mata Kuliah di Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan Universitas Negeri Jakarta dengan Kompetensi
Pekerjaan di Proyek Berdasarkan SKKNI 2015”.
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